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mestinya terhadap penulis skripsi saudara:

Nama :Muhammad Fadly Purba
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Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat
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Penyuluh Agama Dalam Mensosialisasikan Program Moderasi Beragama Di Desa
Jambai Makmur Kecamatan Kandis” Telah dapat diajukan untuk mengikuti Ujian
Skripsi/Munaqasah guna memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dalam bidang
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat
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Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian Surat Pengajuan Ini kami buat atas perhatiannya kami ucapkan
terimakasih.

Wasalamu’alaikum Wr Wh

Mengetahui, Pembimbing Skripsi

Pembimbing Skripsi
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menerima sanksi akademik yang telah disesuaikan dengan peraturan yang berlaku
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim serta UUD yang berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan keadaan sadar tanpa paksaan
dari pihak manapun.

Pekanbaru, 17-07- 2024

Yang megmbuat pernyataan

NIM.12040116050



NVIY VYSAS NIN

‘nery e)sng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

4

S

0
nidl

i
l’

455

‘nery exsng NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenefuny neje iUy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

h

JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueouaw edue) 1ul siny eAiey yninjgs neje uelbegas diynbuaw bueleiq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuiig e3di deH

©)

S ABSTRAK

=

Nama :Muhammad Fadly Purba

NHM :12040116050

Jérusan :Pengembangan Masyarakat Islam

Jddul :”Peran Penyuluh Agama Dalam Mensosialisasikan Program
?—: Moderasi Beragama Di Desa Jambai Makmur Kecamatan
- Kandis”

ngyuluh agama memegang peran penting dalam menyampaikan pesan moderasi
bgagama kepada masyarakat. Dimana moderasi beragama adalah pendekatan
yang menekankan keseimbangan, toleransi, dan pemahaman antaragama sebagai
u%lya untuk menghindari ekstremisme yang perlu di pahami oleh masyarakat
n;g:-lalui sosialisasi yang diadakan oleh penyuluh agama.Penelitian ini bertujuan
uAtuk mengkaji bagaimana Peran Penyuluh Agama Dalam Mensosialisasikan
Program Moderasi Beragama di Desa Jambai Makmur Kecamatan Kandis.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Wawancaea,
Observasi dan Dokumentasi.Penelitian ini menggunakan teori Peran oleh Robert
Linton, 1936 sebagai pedoman dalam menganalisis data.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran yang kurang Optimal oleh penyuluh agama dalam
program moderasi beragama di Desa Jambai Makmur.Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi bagi para pemangku
kepentingan dalam memperbaiki dan mengoptimalkan peran penyuluh agama
dalam program moderasi beragama di Desa Jambai Makmur dan wilayah lainnya.

1S

Kata Kunci: Penyuluh Agama, Sosialisasi, Moderasi Beragama.
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5 ABSTRACT

=

Name :Muhammad Fadly Purba

NEM :12040116050

Department :Pengembangan Masyarakat Islam

Jadul :”Peran Penyuluh Agama Dalam Mensosialisasikan Program
= Moderasi Beragama Di Desa Jambai Makmur Kecamatan

Kandis”

igious counselors play a crucial role in conveying the message of religious
moderation to the community. Religious moderation is an approach that
e%phasizes balance, tolerance, and interfaith understanding as efforts to avoid
eXtremism, which needs to be understood by the community through socialization
c6hducted by religious counselors. This research aims to examine the role of
réiigious counselors in socializing the Religious Moderation Program in Jambai
Makmur Village, Kandis District. This study uses a qualitative approach with
interview, observation, and documentation methods. The research employs Robert
Linton's Role Theory (1936) as a guide in data analysis. The results of the study
indicate that the role of religious counselors in the Religious Moderation
Program in Jambai Makmur Village is not yet optimal. This study is expected to
provide insights and recommendations for stakeholders to improve and optimize
the role of religious counselors in the Religious Moderation Program in Jambai
Makmur Village and other areas.

Kg}/words: Religious Counselors, Socialization, Religious Moderation.
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KATA PENGANTAR

A —

salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya, dan tidak lupa shalawat besertakan salam penulis hadiahkan kepada
Nabi besa Muhammad SAW, sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan
slg?ipsi dengan judul “Peran Penyuluh Agama Dalam Mensosialisasikan Program
Moderasi Beragama Di Desa Jambai Makmur Kecamatan Kandis”. Skripsi ini
ditulis dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana
pada Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Uhiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa bahwa tanpa
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, penyusunan skripsi ini tidak dapat
berjalan sebagaimana mestinya. Yang paling pertama penulis ingin mengucapkan
syukur dan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada Allah SWT yang telah
memberikan kekuatan dan kesebaran kepada penulis dalam menyelesaikan skirpsi
ini, dan tidak lupa pula penulis mengucapkan terimakasih banyak kepada kedua
orang tua penulis yaitu Mama Sulastri dan Papa Dedi Havendi Purba merupakan
Orang Tua hebat yang selalu menjadi penyemangat saya sebagai sandaran terkuat
dari kerasnya dunia, yang tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang dengan
peruh cinta dan selalu memberikan motivasi, yang telah memberikan semangat,
d§l<ungan material dan mendo’akan serta keikhlasannya demi pendidikan anaknya
uAtuk menuntut ilmu setinggi-tingginya. Terimakasih selalu berjuang untuk
ka'lidupan saya. Terima kasih untuk semuanya berkat do’a dan dukungan-nya
sa/a bisa berada di titik ini. Sehat selalu dan panjang umur, semoga mama dan
p'g’,pa selalu ada di setiap perjalan dan pencapaian hidup saya kelak. Aamiin.
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= Selain itu, penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih atas semua
bé(;htuan dan dukungannya baik moral dan materil selama penyususnan skripsi ini
kgpada:

=1, Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd. M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Prof. Dr. Masduki, M.Ag selaku Wakil Dekan | Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Dr.
Muhammad Badri, M.Si selaku PIt. Wakil Dekan Il Bidang Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Sultan Syarif Kasyim Riau.
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Bapak Dr. H. Arwan, M. Ag Wakil Dekan Il Bidang Kemahasiswaan Dan
Kerjasama Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Titi Antin, S.Sos, M.Si selaku Ketua Prodi Pengembangan
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Yefni, M. Si selaku Sekretaris Prodi Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau yang memberikan berbgai masukan, arahan dan bimbingan
kepada penulis selama penyusunan skripsi dan perkuliahan di jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam.

Bapak Muhammad Soim, S.Sos.l, MA selaku Pembimbing Skripsi yang
telah meluangkan waktunya disela-sela kesibukan guna memberikan
arahan dan bimbingan kepada penulis dengan ikhlas dan sabar. Serta yang
telah memberikan saran dan masukan dalam proses pembuatan skripsi ini
sampai selesai.

Bapak Dr. Kodarni,S.St. M.Pd., CIIQA selaku Pembimbing Akademik
yang telah memberikan saran dan masukan selama masa perkuliahan.
Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan pada
penulis dalam menyelesaikan studi pada Prodi Pengembangan
Masayarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Abang tercinta Muhammad Buchori Zein Purba, LC., M.H beserta istri
tercinta kak Fithria Nahdia, LC dan abang Herly Suwanda Purba yang
telah memotivasi Penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Karena
dengan semangat dan do’a merekalah penulis mampu menyelesaikan
skripsi ini.

. Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Hasmiatun

Hasanah, S.I.Kom beserta keluarga besar. Terimakasih telah membersamai
penulis selama proses penyusunan dan pengerjaan skripsi dalam kondisi
apapun. Berkontribusi banyak dalam penulisan skripsi ini, baik tenaga,
waktu, maupun materi kepada saya. Terimakasih telah selalu menjadi
penenang dan rumah kedua bagi penulis, mendukung dan menghibur
dalam segala hal, mendengar keluh kesah, memberi semangat untuk
pantang menyerah. Semoga Allah selalu memberikan keberkahan dan
kesehatan untukmu. beserta keluarga besar yang telah mendukung penulis
dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

. Kepada Buk Ani beserta Suami, Buk Isur beserta suami, Buk Evi Devita

beserta suami selaku bibik dan paman penulis yang telah menjadi support
system terbaik bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.
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Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan sripsi ini yang tidak
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penyusunan skripsi ini masih belum sempurna, oleh karena itu penulis
mengaharapkan saran dan kritik guna kesempurnaan skripsi ini. Semoga skirpsi
ini dapat memberikan manfaat dan meningatkan kualitas pendidikan bagi
pembacanya. Kelebihan dan kebenaran dalam skripsi ini hanyalah milik Allah
SWT dan semua kekurangan adalah dari penulis semata. Semoga kita semua
mendapat ridho-Nya.

Pekanbaru, 17-07-2024

Penulis

Muhammad Fadly Purba
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) PENDAHULUAN
©
Al atar Belakang

3

Di era globalisasi dan modernisasi yang semakin berkembang, Indonesia
sebagai negara dengan keberagaman agama dan budaya yang tinggi menghadapi
bérbagai tantangan dalam menjaga keharmonisan sosial. Salah satu upaya
pemerintah dalam menangani isu-isu keberagaman dan mencegah radikalisme
adcé?lah dengan mempromosikan program moderasi beragama. Moderasi beragama
mg_rupakan pendekatan yang mengajarkan nilai-nilai toleransi, penghormatan
teshadap perbedaan, dan keseimbangan dalam menjalankan ajaran agama.
M¢6derasi adalah doktrin utama Islam. Islam moderat merupakan pendekatan
kédgamaan yang sangat signifikan dalam segala aspek,baik agama, adat, etnis
maupun nasional dalam hal keragaman. Moderasi Islam ini dapat menjawab
sejumlah tantangan dalam agama dan masyarakat dunia. Terlebih lagi, Muslim
moderat, yang didukung oleh upaya damai,sangat penting untuk merespons secara
keras dengan kelompok radikal, ekstrem, dan puritan yang melakukan semuanya
dengan kekerasan.(Dawing, 2018)

Moderasi beragama memiliki banyak kepentingan dan manfaat dalam
konteks sosial dan antara umat beragama. Berikut adalah beberapa aspek penting
dari moderasi beragama: Toleransi dan Keharmonisan Sosial, Pencegahan Konflik
Agama, Pengembangan Karakter dan Etika, Peningkatan Kesejahteraan Sosial,
Pgmberdayaan Perempuan dan Minoritas, Keamanan dan Stabilitas,
Pémbangunan Berkelanjutan, Mengatasi Ekstremisme dan Radikalisme, Secara
keEeIuruhan, moderasi beragama memainkan peran penting
d@ammembentukmasyarakatyang inklusif,damai, danadil.Dengan
mehgedepankan nilai-nilai keberagaman dan toleransi, masyarakat dapat tumbuh
d@ berkembang dalam suasana saling pengertian dan kerjasama.

= Dalam mengidentifikasi ada beberapa tantangan dan peluang yang

diﬁadapi masyarakat terkait isu keberagaman dan ekstremisme agama.Dengan
caga Tinjau potensi konflik dan dampak negatif yang mungkin terjadi akibat
ku(};angnya moderasi beragama.Dengan hal yang telah terjadi maka peran
penyuluh agama sangat menjadi potensi yang besar untuk mengetahui tingkatan
dah bagaimana perkembangan dalam mensosisalisaikan ~moderasi beragama,
yq:';‘;g dimaksud adalah seorang juru agama yang memberikan bantuan, bimbingan,
dan dorongan, penerangan dalam memberikan pemahaman pentingnya belajar Al-
qla;’an pada masyarakat. Secara umum “peran” dapat didefinisikan sebagai
“%;qoectations about appropriate behavior in a job position(leader,

nery wis
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sm%ordinate)”.Dimana Peran terbagi menjadi tiga hal ruang lingkupnya: a. Peran
m:é;_liputi norma-norma yang dikaitkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam
m@asyarakat, maka peran berfungsi membimbing seseorang dalam kehidupan
beéfmasyarakat. b. peran adalah suatu konsep tentang sesuatu yang dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi c. peran juga menyangkut perilaku
iréividu memiliki peran penting dalam struktur sosial masyarakat.(Hardian, 2020)

©  Kecamatan Kandis khususnya desa Jambai Makmur sebagai salah satu
wiayah di Indonesia, juga tidak luput dari tantangan dalam menjaga kerukunan
arghrumat beragama. Berbagai dinamika sosial, termasuk potensi konflik akibat
pel_bedaan keyakinan, menjadikan peran penyuluh agama sangat sensistif dalam
menyosialisasikan program moderasi beragama. Penyuluh agama, yang berfungsi
sebagai jembatan antara pemerintah dan masyarakat, memiliki tanggung jawab
beSar dalam mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya sikap moderat dalam
beragama.

Penyuluh agama di Kecamatan kandis berperan aktif dalam
menyampaikan pesan-pesan moderasi beragama khususnya ke desa Jambai
Makmur melalui berbagai kegiatan seperti ceramah, diskusi kelompok, dan
kunjungan rumah. Namun, efektivitas dari upaya-upaya ini masih perlu dievaluasi
secara mendalam untuk memastikan bahwa pesan moderasi beragama benar-benar
diterima dan dipahami oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
lebih dalam mengenai peran penyuluh agama dalam mensosialisasikan program
m&derasi beragama di Kecamatan Kandis. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mgngidentifikasi strategi yang digunakan oleh penyuluh agama, tantangan yang
mereka hadapi, serta dampak dari program moderasi beragama terhadap
masyarakat setempat.

ure

=. Berdasarkan Latar belakang permasalahan ini , Peneliti tertarik mengkaji
Ie@h dalam terkait peran penyuluh agama dalam mensosialisasikan program
m@derasi beragama dalam penelitian yang berjudul “Peran Penyuluh Agama
Dalam Mensosialisasikan Program Moderasi Beragama Di Desa Jambai

I\/:r@kmur Kecamatan Kandis”

S
BgPenegasan Istilah

E Penegasan istilah adalah untuk memberikan dan memperjelas makna atau
ardl istilah -istilah yang diteliti secara konseptual atau sesuai dengan kamus Besar
B@;\asa Indonesia agar tidak salah menafsirkan permasalahan yang sedang di
tefiti.Dalam penelitian ini dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan
p&masalahan yang sedang diteliti antara lain:

nery wisey|
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1.

Penyuluh Agama

Secara bahasa kata penyuluh berasal dari kata “suluh” yang berarti
barang yang dipakai untuk menerangi (biasa dibuat dari daun kelapa yang
kering atau damar) “obor”.Dapat disimpulkan bahwa penyuluh adalah
seseorang yang memberi penerangan dan petunjuk kepada jalan yang
benar. Menurut istilah penyuluh berasal dari bahasa Inggris councelling,
suatu nama yang pada umumnya diberikan kepada bentuk penerapan dari
psikologi Pendidikan

. Dalam bahasa Arab, istilah bimbingan dan penyuluhan di sebut
dengan nama Al Irsyad An Nafsiy yang artinya bimbingan kejiwaan.
Menurut Samsudin mengemukakan bahwa penyuluh merupakan suatu
sistem pendidikan non formal yang dilakukan tanpa paksaan dalam rangka
menjadikan seseorang sadar dan yakin bahwa sesuatu yang dianjurkan
akan di bawa kearah perbaikan dari hal-hal yang dikerjakan atau dilakukan
sebelumnya.(llhami Rizka,2022.pdf, t.t.)

Sosialisasi

Sosialisasi adalah proses pembelaharan dan penyesuaian individu
terhadapnilai-nilai, norma, aturan, dan pola perilaku yang ada dalam suatu
kelompok ataumasyarakat. Sosialisasi terjadi sepanjang kehidupan
seseorang dan berperan pentingdalam membentuk identitas sosial,
perilaku, dan pola pikir individu.Proses sosialisasi di mulai sejak individu
lahir dan terus berlanjut melalui interaksi dengan orang orang di
sekitarnya, termasuk keluarga,teman sebaya,sekolah,lingkungan,dan
media. Melalui sosisalisasi, individu belajar tentang norma norma
sosial,nilai nilai budaya,peran gender,perilaku yang di terima,dan harapan
yang ada dalam masyarakat.(Sawitri & Ramadhan, 2021)

Sosialisasi berperan penting dalam membangun hubungan sosial,
mempertahankan stabilitas masyarakat, dan mentransmisikan budaya dari
generasi ke generasi. Melalui sosialisasi, individu menjadi bagian dari
masyarakat yang lebih besar dan memahami peran dan tanggung jawab
mereka dalam konteks sossial.

Moderasi Agama

Moderasi beragama adalah cara pandang kita dalam beragama
secara moderat,yakni memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan
tidak ekstrem,baik ekstrem kanan maupun ekstrem Kkiri.Ekstremisme,
radikalisme, ujaran kebencian (hate speech), hingga retaknya hubungan
antar umat beragama,merupakan problem yang dihadapi oleh bangsa
Indonesia saat ini.

Moderasi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah
pengurangan kekerasan, penghindaran keekstriman.Kata moderasi berasal
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o . . . :
o  dari bahasa latin moderation yang berarti kesedangan (tengah-tengah).
: Kata itu juga berarti penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan dan
-  sangat kekurangan). Sedangkan menurut istilah moderasi merupakan
o lawan kata dari ekstremisme dan radikalisme yang mana sejak beberapa
3 tahun lalu sangat popular dan menjadi bahan pembicaraan dari berbagai
= Negara. Sikap moderasi yaitu bermaksud untuk menciptakan harmoni
z sosial, dan keseimbangan dalam kehidupan dan masalah individual, baik
= dalam  kehidupan  berkeluarga  maupun  bermasyarakat.(llhami
¢  Rizka,2022.pdf, t.t.)
<=
C;Rumusan Masalah
QIJ] Adapun rumusan masalah untuk memfokuskan penelitian ini adalah

Bapaimana Peran Penyuluh Agama dalam mensosialisasikan program moderasi
béragama di Desa Jambai Makmur Kecamatan kandis?

D.Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Peran Penyuluh Agama dalam upaya mensosialisasikan program
moderasi agama di Desa Jambai Makmur Kecamatan Kandis.

E.Tujuan Dan Manfaat Penelitian
a) Tujuan Penelitian

®  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian
ir%bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran Penyuluh Agama dalam upaya
rrgnsosialisasikan program moderasi agama di Desa Jambai Makmur Kecamatan

Kandis.
8
~'b) Manfaat penelitian

(=

Péhelitian ini akan memberikan manfaat secara teoritis, dan praktis, diantaranya :
<

1.§ecara Teoritis

‘ga) Sebagai sarana pembelajaran bagi penulis untuk meningkatkan
pengetahuan khususnya mengenai Peran Penyuluh Agama dalam upaya
mensosialisasikan program moderasi agama di Desa Jambai Makmur
Kecamatan Kandis.

b) Untuk dapat mengembangkan teori-teori yang telah dipelajari khususnya
dibidang Pengembangan Masyarakat Islam.

nery wisey Juedg uejng j
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2.§ecara Praktis

-~
©a) Persyaratan sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana strata

satu (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

O
~

Dapat digunakan sebagai refrensi bagi peneliti lain dalam rangka
pengembangan dan memperkaya kajian Pengembangan Masyakat Islam
untuk kedepannya.

(¢
~

Sebagai sumbangsih pikiran penulis terhadap mahasiswa Universitas Isalm
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Khususnya Mahasiswa jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi.

o
~

Sebagai Sumbangsih pemikiran atas beberapa penemuan solusi untuk
membantu instansi terkait (KUA Kecamatan Kandis) untuk memunculkan
atau memperlihatkan urgensi peran nya bagi masyarakat luas terutama
untuk Desa Jambai Makmur.
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F.Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ;
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang masalah,
P%r)wegasan istilah, ruang lingkup kajian, rumusan masalah, tujuan dam kegunaan
penelitian, dan sistematika penulisan.

BgB Il : TINJAUAN PUSTAKA

B@) ini berisi tentang kajian terdahulu, menjelaskan tentang landasan teori yang
betkaitan dengan pembahasan masalah yang diteliti. Termasuk didalamnya kajian
te§?i, kajian terdahulu, dan kerangka berfikir.

Bé\B 111 : METODOLOGI PENELITIAN

12}
B@') ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi, sumber data,
informan penelitian, Teknik pengumpulan data, validasi data, dan Teknik analisis
data.

=
BgB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian.

IeAg

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian.

nery wisey|



iU

I-‘ “"
=} =
P
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Bab ini berisikan tentang rangkaian dan kesimpulan dari hasil penelitian yang
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© I% K m.mm % il _M UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

ajian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan suatu penelitian yang berkaitan dengan

peﬁelitian, atau sebagai tolak ukur dan acuan untuk masa yang akan datang.
Dalam penelitian ini peneliti mencantumkan beberapa peneletian terdahulu yang
relgvan sesuai dengan penelitian tentang “Peran Penyuluh Agama Dalam
Mensosialisasikan Program Moderasi Beragama Di Desa Jambai Makmur
Kgcamatan Kandis”.

=

© 1. Jurnal penelitian oleh Abu Bakar dan Asmaul Husna, (Jurnal ilmiah La

nely

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaAIU) dDTWE[S] 3}e}§

no

Tenriruwa Institut Agama Islam Negeri Bone, Indonesia) yang berjudul
“Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Pemahaman Moderasi
Agama Pada Masyarakat Di Kabupaten Bone”. (Husna, 2022). Penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana Peran Penyuluh Agama
Islam Dalam Memberikan Pemahaman Moderasi Agama Pada Masyarakat
Di Kabupaten Bone. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Peran
Penyuluh Agama Islam dalam memberikan pemahaman moderasi
beragama dengan cara memberikan kajian-kajian ilmu, memberikan
pemahaman agama, selalu memberikan pembinaan kegamaan secara terus
menerus, Mengajarkan nilai-nilai kebaikan dan menjunjung tinggi
kemanusiaan, hadir sebagai figur dan contoh teladan yang baik di tengah-
tengah masyarakat. Adapun jenis penelitian ini kualitatif deskriptif dengan
Teknik pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi, wawancara,
dokumentasi dan studi pustaka. Fokus penelitian ini adalah dengan
menggunakan beberapa aspek yaitu: Peran Dan Tanggung Jawab
Penyuluh Agama Islam, Pemahaman Moderasi Agama, Metode
Penyuluhan, Efektivitas Penyuluhan, Tantangan Yang Dihadapi, Dampak
Penyuluhan. Persamaan dalam penelitian ini adalah meneliti tentang Peran
Penyuluh Agama Dalam Mensosialisasikan Moderasi Beragama dan
menggunakan metode kualitatif, perbedaan penelitian nya adalah tidak
berfokus terhadap mensosialisasikan moderasi agama di desa jambai
makmur melainkan Memberikan Pemahaman Moderasi Agama Pada
Masyarakat Di Kabupaten Bone.

Jurnal Penelitian oleh Sawia Tjindrawati pattiluaw, (Jurnal llmiah Wahana
Pendidikan, Maret 2024) yang berjudul “Strategi Komunikasi Penyuluh
Agama Islam Kota Ternate Dalam Mensosialisasikan Moderasi
Beragama”.(Hardian, 2020).Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam Kota Ternate
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Dalam Mensosialisasikan Moderasi Beragama. Hasil dari penelian ini
menujukkan strategi yang dilakukan oleh penyuluh agama dengan cara
penyampaian pesan dilakukan melalui interaksi langsung dengan tokoh
masyarakat dan organisasi Islam setempat. Pemilihan media komunikasi
mempertimbangkan audiens dan tujuan program, dengan pilihan media
yang dianggap efektif adalah Instagram dan YouTube.Adapun jenis
penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan Teknik olah data yaitu
wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Dengan
menggunakan teori AIDA. Persamaan dalam penelitian ini adalah meneliti
tentang cara penyuluh agama dalam mensosialisasikan moderasi
beragama, Perbedaan nya adalah penelitian ini berfokus pada strategi
komunikasi yang digunakan bukan peran penyuluh agama dalam
mensosialisasikan moderasi beragama.

Skripsi penelitian ini oleh Dessy Turyanti, Skripsi yang berjudul “Peran
Penyuluh Agama Islam Dalam Penanaman Sikap Moderasi Beragama
Pada Generasi Milenial di Kecamatan Sambi”.(Turyanti, 2020). Penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana Peran Penyuluh Agama
Islam Dalam Penanaman Sikap Moderasi Beragama Pada Generasi
Milenial di Kecamatan Sambi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa 1).Bentuk peran penyuluh agama dalam menanamkan moderasi
beragama, dilakukan dengan cara melakukan kajian keagamaan,
mengembangkan moderasi beragama secara toleransi, dan memberikan
penyuluhan tentang moderasi beragama pada masyarakat. 2).Peluang dan
tantangan yang dihadapi penyuluh agama dalam penanaman moderasi
beragama di kecamatan sambi.Adapun jenis penelitian ini yaitu kualitatif
deskriptif. Persamaan penelitian ini yaitu sama sama meneliti peran
penyuluh agama dalam menanamkan sikap moderasi beragama,
perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada Penanaman sikap
moderasi bukan mensosialisasikan moderasi beragama.

Skripsi Penelitian ini oleh Widiyanti Agustina, Skripsi yang berjudul
“Peran Penyluh Agama Islam Bidang Kerukunan Umat Beragama (KUB)
dalam menanamkan nilai toleransi sebagai upaya membina kerukunan
antar umat beragama di Kecamatan Jasinga”.(Widiyanti, 2022).Penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengetahui Peran Penyluh Agama Islam Bidang
Kerukunan Umat Beragama (KUB) dalam menanamkan nilai toleransi
sebagai upaya membina kerukunan antar umat beragama di Kecamatan
Jasinga, juga untuk mengetahui factor penghambat dan pendukung dalam
pelaksanaan peran tersebut. Hasil dari penelitian ini 1. Dalam menjalankan
perannya, penyuluh agama islam bidang KUB mengacu pada fungsi
kepenyuluhan yang ada, yaitu fungsi informatif dan edukatif, konsultatif
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serta advokatif. 2. Faktor penghambatnya adalah jumlah khalayaknya
sasaran yang tidak sebanding dengan jumlah penyuluh yang ada dan juga
banyak bermunculan provokasi melalui jejaring social yang dapat memicu
konflik antar umat beragama. Faktor pendukungnya adalah banyak
diadakan pelatihan terkait peningkatan kompetensi penyuluh agama islam
bidang KUB dan juga kondisi masyarakat Jasinga yang sudah rukun
memudahkan penyuluh agama bidang terkait dalam menanamkan nilai
tolerasi. Adapun jenis penelitian ini Kualitatif deskriptif. Persamaan
Penelitian ini adalah meneliti tentang peran penyuluh agama dalam
moderasi beragama, dan perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada
peran penyuluhan moderasi beragama bidang KUB, bukan peran
penyuluhan agama dalam mensosialisasikan program moderasi beragama.

. Jurnal Penelitia oleh Wahyu Sinangsih, (Jurnal llmiah Bimbingan dan

Konseling) yang berjudul “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam
Pencegahan dan Penyelesaian Konflik Umat Beragama di Kecamatan
Sewon”(Sinangsih, 2019). Penelitian ini bertujuan Peran Penyuluh Agama
Islam Dalam Pencegahan dan Penyelesaian Konflik Umat Beragama di
Kecamatan Sewon. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif. Hasil penelitian
nya adalah 1). Konflik-konflik yang ada dikecamatan sewon ada 4 yaitu;
1.)Pemahaman NU dan Muhammadiyah, Konflik tempat peribadatan
dongkelan, Konflik gereja ST Martinus di Gandok dan Konflik Gereja
Kristen Baptis di Saman.2.)Peran Penyuluh agama islam dalam
pencegahan dan penyelesaian umat beragama dalam internal umat islam
melalui ceramah dan dialog sedangkan eksternal umat beragama yaitu
melalui ceramah, dialog antar umat beragama, sosialisasi pendirian tempat
ibadah, kegiatan Bersama dan pendamping jamaah. 3.) Faktor yang
mendukung adalah kesadaran agama, dari eksternal pemahan agama yang
baik dan dukungan pemerintah melalui pembentukan FKUB sampai
tingkat kecamatan. Faktor penghambat dari internal adalah ego golongan ,
pemahaman agama yang kurang dan ekonomi, dari eksternal nya adalah
fanatic agama yang buta dan kurangnya pemetaan dakwah terutama daerah
rawan, Persamaan penelitian ini adalah Peran penyuluh agama dan
perbedaannya adalah Penelitin ini bertujuan pada konflik moderasi
beragama bukan berfokus pada peran penyuluh agama dalam
mensosialisasikan program moderasi beragama.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizal Ahyal Mustofa yang berjudul
Konsep Nilai-nilai Moderasi dalam Al-Quran dan Implementasinya
dalam Pendidikan Agama Islam  Universitas Islam  Negeri
Walisongo,semarang tahun 2018,yaitu beberapa kelompok keagamaan
yang sangat ekstrim, baik ekstrim kanan maupun ekstrim Kkiri. Hal
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semacam ini bila dibiarkan begitu saja dapat berdampak pada pemikiran
yang radikal di satu sisi dan liberal di sisi lain. Kecenderungan-
kecenderungan ekstrem dalam beragama ini, bukan saja telah merugikan
Islam dan umat Islam, tetapi juga bertentangan dengan karakteristik umat
Islam yang oleh Al-Qur*an disebut sebagai ummatan wasathan.
Mengedepankan  sikap moderat memang sangat bersesuaian
anjuranayatpadaQ.SAl-Bagarahayat143,tetapi harus disadari sejak dini
bahwa penerapannya bukanlah perkara gampang. Untuk itu perlu upaya-
upaya rintisan agar moderasi atau wasathiyah menjadi acuan berfikir,
bersikap, dan bertindak umat Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Yusuf yang Berjudul “ Moderasi
Islam Dimensi Trilogi Islam (Akidah, Syariah, dan Tasawuf), Universitas
Yudharta Pasuruan, tahun 2018.(Sawia Tjindrawati Pattilauw, 2024). Hasil
Penelitian ini adalah Menjelaskan bahwa islam tidak terlepas dari Al-
Qur’an da Hadist sebagai pijakan sumber hokum. Namun disisi lain, Islam
distigmakan sebagai agama yang ekstrim, dengan mengatasnamakan
agama yang bersumber dari al-qur’an dan As-sunnah. Kajian ini bertujuan
untuk mendeksripsikan dan lacak moderasi Islam dalam perspektiftrilogi
Islam, Pendektan yang digunakan pendekatan kualitatif. Persamaan
penelitian ini adalah membahas tentang Moderasi Islam, perbedaan nya
penelitian ini berfokus pada moderasi islam Trilogi Islam , bukan pada
peran penyuluh agama dalam mensosialisasikan moerasi Islam.

Penelitian oleh Azriel Rizky Endarmuda Vempidou, Skripsi yang berjudul
“Peran Penyuluh Agama Dalam Menjaga Nilai Toleransi Beragama di
KUA Kecamatan Medan Tuntungan, Kota Medan, Provinsi Sumatera
Utara”.(Azriel, 2023).Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Peran Penyuluh Agama Dalam Menjaga Nilai Toleransi
Beragama di KUA Kecamatan Medan Tuntungan, Kota Medan, Provinsi
Sumatera Utara. Hasil penelitian ini adalah Peran Agama berperan aktif
serta berpartisif dalam menjaga nilai moderasi beragaman di kecamatan
Medan Tuntungan melalui fungsi kepenyuluhan yang di jalankannya. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif deskriptis dengan Teknik analisis data yaitu
wawancara, observasi, dokumentasi. Persamaan dalam penelitian ini
adalah meneliti peran penyuluh agama dalam moderasi beragama
perbedaan nya adalah penelitian ini berfokus pada lokasi yang dituju yaitu
KUA Kecamatan Medan Tuntungan bukan mensosialisasikan Moderasi
Beragama di Desa Jambai Makmur.

Penelitian oleh Chiko Aldi Julianto yang berjudul “Peran Penyuluh Agama
Islam Dalam Penguatan Toleransi Antar Umat Beragama di Masyarakat
Seputih  Raman”.(Julianto, 2024).Penelitian ini  bertujuan untuk
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mengetahui bagaimana Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Penguatan
Toleransi Antar Umat Beragama di Masyarakat Seputih Raman. Hasil
penelitian ini adalah tentang peran penyuluh agama islam dalam
penguatan toleransi antar umat beragama di masyarakat seputih raman,
peran penyuluh agama islam dalam menjaga kerukunan antar aliran
diwilayah kecamatan seputih raman ada 4; 1.) peran informatif bahwa
seseorang penyuluh agama harus bersifat informatif baik berfungsi untuk
menambah ilmu atau kognitif, merubah sikap, perilaku, maupun sebagai
nasihat bagi orang-orang sebagai hamba Allah yang ada dimuka bumi. 2.)
Peran edukatif bahwa penyuluh agama tidak semata-mata melaksanakan
penyuluhan agama berupa pengajian atau pemahaman keagamaan, akan
tetapi seluruh kegiatan Pendidikan berupa bimbingan dan penerangan
kepada masyarakat tentang berbagai program pembangunan maupun
pengamalannya. 3.) Peran konsultatif bahwa penyuluh agama berperan
sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung jawab tinggi, mereka
membawa masyarakat beragama kepada kehidupan yang aman sejahtera.
4.) Peran advokatif bahwa penyuluh agama menjadi pendamping dan
pembela terhadap umat apabila ada kebutuhan terkait masalah kegamaan
dan pembangunan sehingga umat merasa dilindungi. Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif .Persamaan penelitian ini adalah
melihat peran penyuluh agama dalam mensosialisasikan moderasi
beragama , namun perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada
penguatan toleransi antar umat beragama bukan pada mensosialisasikan
program moderasi beragamanya, dan lokasi yang berbeda.

.Jurnal penelitian oleh Nadang Kusnandar (Jurnal Bimbingan Penyuluhan

Islam, Juli-Desember 2020) yang berjudul “Komunikasi Dakwah
Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Pemahaman Moderasi
Beragama”(Kusnandar, 2021). Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui
bagaimana Komunikasi Dakwah Penyuluh Agma Islam Dalam
Memberikan Pemahaman Moderasi Beragama. Hasil penelitian ini adalah
Dalam menjalankan penyuluhan di Kecamatan Ujungberung, para
penyuluh tidak terlepas dari tugas pokok dan fungsi untuk melaksanakan
serta mengembangkan kegiatan bimbingan dengan fungsi penyuluhan
sebagai informatif dan edukatif, konsultatif, serta advokasi. Penyuluh
Agama Islam dalam menyampaikan pesan dakwah melalui tabligh di
Kecamatan Ujungberung mengulas beberapa aspek, termasuk: Pertama,
dari segi bentuk kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam di
Kecamatan Ujungberung, sesuai dengan fungsi informatif dan edukatif
dari bentuk kegiatan penyuluhan yang dilakukan, terdiri dari Majlis
Taklim, MTKD, Pelatihan, Khutbah Jumat, dan Ceramah. Kedua, dari segi
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jenis pesan yang disampaikan sesuai dengan bentuk kegiatan penyuluhan
yang dilakukan. Jenis pesan yang disampaikan dalam kegiatan
menyampaikan pesan dakwah melalui tabligh meliputi pesan Agidah,
Akhlak, Figh, dan Cinta Tanah Air atau dalam bahasa lain disebut
Nasionalisme. Ketiga, dari segi media yang digunakan dalam
menyampaikan pesan dakwah dalam kegiatan penyuluhan. Media yang
digunakan oleh para penyuluh terdiri dari media cetak, media tulisan, dan
media elektronik. Media cetak terdiri dari Al-Qur'an, buku Hadis, buku
agama dan media cetak lainnya seperti leaflet atau brosur.Jenis Penelitian
ini adalah penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menekankan
aspek fenomenologis dari penyuluh agama Islam di Kecamatan
Ujungberung, Kota Bandung. Metode penelitian dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian ini adalah membahas
tentang moderasi beragama, namun yang menjadi perbedaan adalah
penelitian ini berfokus pada Komunikasi Dakwah dari Penyuluh Agama
buakn berfoksu pada Peran Penyuluh Agama dalam Mensosialisasikan
Program Moderasi beragama.

nely ejxsng NIN Y!iw ejdio yeq @

B.Landasan Teori

Gambaran pernyataan mengenai penelitian yang akan diteliti oleh penulis
dalam menemukan tujuan dari penelitian. Peran teori dalam penelitian adalah
untuk melayani sebagai arah dalam penyelidikan, peneliti dapat memilih konsep
dag]) deksripsi yang dapat diterima dan menetapkan tujuan dan jalur penelitian
mgreka dengan bantuan teori. Oleh sebab itu penulis menggunakan teori yang
akén menjadi refrensi dalam memberikan paradigma studi penulis:

w
&  Judul Proposal: “Peran Penyuluh Agama Dalam Mensosialisasikan
Pé),gram Moderasi Beragama Di Desa Jambai Makmur Kecamatan Kandis”

1.Peran

dAIUY D

® Peran adalah fungsi, tugas, atau tanggung jawab yang terkait dengan
sefgeorang atau sesuatu dalam konteks tertentu.Dalam kehidupan bermasyarakat,
pl-:gan sering kali berkaitan dengan kedudukan atau kedudukan individu dalam
suatu kelompok, organisasi, atau masyarakat secara keseluruhan.Berikut adalah
bé-ﬁerapa aspek utama dari konsep peran: Definisi Sosial: Peran sering kali
difentukan oleh norma dan harapan sosial yang menentukan bagaimana seseorang
haiys berperilaku dalam situasi tertentu.Misalnya peran guru adalah mengajar
dan mengajar siswa, dan peran siswa adalah belajar dan mengikuti petunjuk
gl;m.Ekspektasi Perilaku: Semua peran disertai dengan ekspektasi perilaku
spgsifik yang harus dipenuhi oleh individu.Misalnya, dokter diharapkan
mgmberikan perawatan medis, membuat diagnosis, dan merawat pasien dengan
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k@%petensi dan kasih sayang. Hubungan antar peran: Seringkali, peran seseorang
da:éat berinteraksi dengan peran orang lain.Misalnya, peran orang tua berinteraksi
defigan peran anak, dan peran manajer berinteraksi dengan peran karyawan.Peran
fagmal dan informal: Peran dapat bersifat formal atau informal.Peran formal
bidsanya mengacu pada posisi resmi dalam suatu organisasi atau struktur sosial,
seperti peran direktur perusahaan Peran informal dapat muncul dari interaksi
so@al dan hubungan pribadi, seperti peran teman atau mentor. Peran Ganda:
Ogng dapat mempunyai peran ganda dalam kehidupan dan sering kali perlu
menyeimbangkannya.Misalnya, seseorang mungkin bertindak sebagai profesional
dig)tempat kerja dan sebagai orang tua di rumah. Peran tidak selalu statis.Hal ini
d@at berubah seiring waktu dan dalam keadaan tertentu.Misalnya, seseorang
yang sebelumnya berperan sebagai pelajar, dapat menjadi profesional setelah
mgnyelesaikan pelatihan.
=

Peran yang wajib dilaksanakan oleh penyuluh Agama Islam sebagaimana
telah tercantum dan dijelaskan dalam Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor DJ.11/432 Tahun 2016, tentang Petunjuk Teknis
Pengangkatan Penyuluh Agama Islam Non PNS bahwa yang terkait dengan tugas
dan fungsi sebagai penyuluh agama, ada tiga fungsi pokok penyuluh agama Islam
Nom PNS diantaranya, fungsi informatif, edukatif, konsultatif dan advokatif.

a. Fungsi informatif dan edukatif Penyulun Agama adalah berkewajiban
menyampaikan ajaran agama baik dalam bentuk ceramah, khutbah, tabligh
dan pembinaan keagamaan dengan membentuk TPA (Taman Pendidikan
Al-Qur’an) kepada masyarakat.

b. Fungsi konsultatif Penyuluh Agama adalah berkewajiban menjadi
seorang konselor yang memberikan pembimbingan kepada masyarakat
untuk menyelesaikan masalah-masalah keagamaan yang terjadi
dilingkungan masyarakat.

c. Fungsi advokatif penyuluh agama tentu berkewajiban memberikan
pembinaan dan pembimbingan yang bertujuan untuk membela dan
melindungi masyarakat dari berbagai ancaman terhadap gangguan akidah,
keimanan, ibadah dan akhlakul karimah masyarakat.

ng Jo AJISIdATU() dDIWR]S] 3}e}§

=  Ketiga fungsi diatas pada dasarnya berfungsi menawarkan solusi dalam
sefiap persoalan yang dihadapi kelompok masyarakat dan memberikan pembelaan
kepada masyarakat dalam menjalankan nilai-nilai ajaran agana Islam di
rﬁésyarakat mengalami hambatan dan kendala.(Nadang Kusnandar, 2020, t.t.)

Ll

P?&Ean-peran yang dimiliki oleh seorang Penyuluh Agama Islam adalah sebagai
berikut:(Susanto & Ulfah, 2022)

nery w
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1.§nspirator, orang yang dapat memunculkan sesuatu dari pikiran manusia dalam
b@cﬁtuk ide atau gagasan baru. Penyuluh Agama Islam dapat berperan sebagai
ingpirator pada saat melaksanakan tugas melakukan kegiatan karya tulis ilmiah di
bidang Penyuluh Agama, menerjemahkan atau menyadur buku dan bahan lain di
bidang penyuluhan agama, dan menyusun tafsir tematis sebagai bahan bingluh
yég bersumber dari Al-Qur’an, Hadits, dan kitab keagamaan lain.

2 9Motivator, orang yang dapat menyebabkan timbulnya motivasi pada orang lain
unrtuk melakukan sesuatu. Penyuluh Agama Islam dapat berperan sebagai
rr@ivator pada saat melaksanakan tugas mengolah dan menganalisis data
idgntifikasi potensi wilayah atau kelompok sasaran kemudian membimbing
Penyuluh Agama yang ada di bawah jenjangnya.

3.§abilisator, orang yang dapat membuat suasana menjadi stabil, tidak oleng, atau
tiflak terombang ambing. Penyuluh Agama Islam dapat berperan sebagai
stabilisator pada saat melaksanakan tugas menyusun konsep materi bentuk
naskah, leaflet, slide, booklet, rekaman kaset, video, atau film, dan melaksanakan
bingluh melalui tatap muka kepada kelompok masyarakat perkotaan, LPM, atau
masyarakat binaan khusus.

4. Katalisator; seseorang Yyang menyebabkan terjadinya perubahan dan
menimbulkan kejadian baru atau mempercepat suatu peristiwa. Penyuluh Agama
Islam dapat berperan sebagai katalisator pada saat melaksanakan menyiapkan dan
tugas mengolah bahan/data/informasi tentang kajian arah  kebijakan
pe_pgembangan bingluh yang bersifat pembaharuan atau pengembangan.

oV}
5.aFasilitator; orang yang membantu sekelompok orang memaknai tujuan bersama
dan membantu mereka membuat rencana guna mencapai tujuan tersebut tanpa
n@ngambil posisi tertentu. Penyuluh Agama Islam dapat berperan sebagai
fasilitator pada saat melaksanakan tugas melaksanakan dan menyusun laporan
h@l konsultasi perorangan atau kelompok, mengumpulkan data dan menyusun
in§trumen evaluasi hasil pelaksanaan bingluh, dan mendiskusikan konsep materi.

;"E. Teori Peran merupakan teori yang mendukung untuk melihat bagaimana
pefan menjadi tahap untuk menghubungkan suatu indikator dengan indicator
Iamnya untuk menuju sebuah pencapaian yang berkaitan dengan hasil dari
pengaruh pesan itu. Yang dikemukakan oleh Robert Lintong, 1936 dengan
mengeluarkan beberapa elemen yang menggambarkan atau mengukur
kq?qerhasilan peran untuk menggapai sebuah pengaruh dalam tujuan sebuah
program yang dibentuk dalam instansi, organisasi dan sebagainya yang memiliki
ru%ng lingkup terstruktur.(Suhardono & Sarwono, 1994).Teori peran mengacu
pimﬂa harapan yang dilekatkan pada individu berdasarkan posisi sosial atau status
me€reka dalam suatu konteks tertentu. Setiap peran membawa serangkaian norma,
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pa:fs:llaku, dan tanggung jawab yang diharapkan dari individu yang memegang
péfan tersebut. Dalam penelitian ini, penyuluh agama memiliki peran khusus yang
mglibatkan tugas-tugas seperti:

nNely eXfsng NN Atiw e}l

JO AJISIdATU() dTWR]S] djelS

1.

no

e

Edukator

Dengan memberikan pendidikan dan pemahaman tentang nilai-nilai
moderasi beragama kepada masyarakat. Tentunya akan menjadi waddah
bagi masyarakat untuk mencari arah bagaimana dalam mnegatasi konflik
yang terjadi di lingkungan masyarakat. Dengan hal ini edukator
merupakan elemen yang menjadi dasar dalam kegiatan sosiaslisasi ke
masyarakat.

Fasilitator

Memfasilitasi diskusi dan dialog antaragama di desa.Dengan membentuk
platform atau membentuk komunitas yang dimulai dari anak-anak muda
yang berminat akan melihat letak atau keberadaan nilai moderasi
beragama yang berdampak positif ke masyarakat.Dengan saling toleransi
akan terbentuk dimulai dari hal-hal kecil yang jarang menjadi perhatian
dalam mencapai sesuatu.

Mediator

Menjembatani perbedaan dan konflik yang mungkin muncul akibat
berbagai pandangan keagamaan.Mediator merupakan tempat untuk
mencari keputusan atau meminta saran akan pengambilan keputusan
dengan sikap yang terjadi pada desa yang bermoderasi beragama.

Model Peran

Menjadi teladan dalam menjalankan prinsip-prinsip moderasi beragama
dalam kehidupan sehari-hari.Hal ini berkaitan dengan Mediator yang
menjadi peran utama dalam mensosialisasikan sebuah tujuan agar tercapai
sesuai dengan apa yang terjadi di lingkungan masyarakat bermoderasi
beragama.

Pada penerapan teori peran ini proposal dapat mengidentifikasikan

Ianfgkah—langkah yang konkret yang menjadikan peran penyulu agama dalam
mgnsosialisasikan moderasi beragama bermanfaat untuk masyarakat dan
megmastikan hal yang dilakukan dengan menghasilkan dampak yang efektif bagi

I
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248enyuluh Agama

-~
©  Penyuluh Agama tidak hanya memberikan wadah untuk mengungkapkan

pétasaannya, tetapi juga berperan sebagai motivator bagi masyarakat untuk
b@?partisipasi aktif dalam pembangunan, dan menghilangkan hambatan yang
menghambat proses pembangunan .

c Berperan untuk mengatasi, terutama peran mengatasi.dampak negatif
segagai pemuka agama senantiasa membimbing, melindungi dan menggerakkan
masyarakat untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan-perbuatan terlarang
dethgan mengembangkan wilayahnya untuk memenuhi kebutuhan baik umat;
fasllltas dan layanan ibadah.Penyuluh juga dikenal sebagai pegawai yang tugas,
ta&ggung jawab dan wewenangnya sepenuhnya dilimpahkan kepada pejabat yang
bgfwenang. untuk melakukan bimbingan keagamaan dan penyuluhan
pémbangunan melalui bahasa agama .Di dalam penjabarannya Penyuluh
mempunyai tugas bimbingan pengamalan penyuluhan, menyampaikan gagasan
pembangunan dan meningkatkan kerukunan hidup beragama.(Sinangsih, 2019)

Penyuluh agama Islam saat ini sedang menghadapi kondisi sosial yang
berubah dengan cepat menuju masyarakat fungsional, masyarakat teknologi,
masyarakat ilmiah, dan masyarakat terbuka. Oleh karena itu, setiap ustadz harus
terus menerus meningkatkan pengetahuan, wawasan dan pengembangan diri, serta
harus juga memahami sudut pandang ustadz dan menguasai secara optimal
kurikulum ustadz dan teknik penyampaiannya. Sehingga setiap langkah yang
mereka ambil memiliki keterkaitan faktual dengan kebutuhan masyarakat.
In‘ﬂonesm yang terdiri dari berbagai suku, ras, tradisi, bahasa, serta status sosial
ekonoml yang berbeda-beda. Menghadapi kondisi ini seorang penyuluh harus
ma'nyusun strategi yang tepat dalam pelaksanaan tugas kepenyuluhannya demi
te:é;apainya tujuan tugas itu. Disamping itu materi penyuluhan tergantung pada
tu@an yang hendak dicapai, namun secara global dapatlah dikatakan bahwa
materi penyuluhan dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu ” masalah
ke:imanan (agidah), masalah keislaman (syari'ah) dan masalah budi pekerti

(akhlakul karimah)”.

S
o Penyuluh agama merupakan salah satu jabatan fungsional di Kementerian

ma Republik Indonesia. Penyuluh Agama adalah ujung tombak pemerintah
dgm menyampaikan pesan-pesan agama maupun pesan-pesan program
eimermtah Peran penyuluh agama dalam masyarakat sangat penting karena
sePagian masyarakat masih memandang pentingnya sosok ideal sebagai figur atau
p@_ron dalam kehidupan masyarakat, oleh karena itu penyuluh agama memiliki
p@ansi untuk didudukkan sebagai figur atau tokoh agama di masyarakat.

nery wise
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03); Menurut teori strukturisasi, eksistensi penyuluh agama dapat dilihat
seﬁagai agen yang dapat membentuk struktur dalam masyarakat. Aktifitas para
pehiyuluh agama melalui praktik atau tindakan yang berulangulang akan menjadi
caontoh atau sebagai aktor. Penyuluh agama sebagai agen akan mengembangkan
kébiasaan sehari-hari yang tak hanya memberikan perasaan aman kepada aktor,
tetapi juga memungkinkan mereka menghadapi kehidupan sosial mereka secara
efgien. Untuk menumbuhkan motivasi dan melakukan tindakan-tindakan

bangun kesadaran dan sikap moderasi beragama tersebut, penyuluh agama
dibarapkan berfungsi sebagai : 1] informatif dan edukatif; penyuluh agama
rrgmposisikan sebagai juru dakwah yang berkewajiban mendakwahkan ajaran
agamanya, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat dengan
segaik-baiknya sesuai ajaran agama 2] Fungsi Konsultatif : penyuluh agama
mgnyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan memecah-kan persoalan-
péfsoalan yang dihadapi masyarakat, baik secara pribadi, keluarga maupun
sebagai masyarakat umum. 3] Fungsi administratif: penyuluh agama memiliki
tugas untuk merencanakan, melaporkan dan mengevaluasi pelaksanaan
penyuluhan dan bimbingan yang telah dilakukannya (Amirulloh, 2016).

Untuk menjalankan fungsi penyuluh agama secara optimal, maka dalam
naskah akademik (Kementerian Agama RI, 2015) disebutkan pokok pokok
kemampuan yang diperlukan, yaitu :

a. Kemampuan untuk mengidentifikasi dan memonitor variabel-variabel dan
isu-isu penting bagi vitalitas masyarakat (sebagaimana fungsi tersebut
dilakukan misalnya isu demografis, ekonomi, pelayanan manusia,
lingkungan dan lain-lain) dan kemampuan untuk menggunakan dan
menerapkan  variabel-variabel dalam  memprioritaskan  program,
perencanaan dan penyerahan atau disebut Proses aksi social.

b. kesadaran, komitmen dan kemampuan termasuk rasa memiliki terhadap
berbagai budaya yang berbeda, asumsi-asumsi, norma-norma, kepercayaan
dan nilai-nilai multi-budaya, atau Keanekaragaman budaya.

c. Kemampuan merencanakan, mendesain, penerapan, mengevaluasi,
menghitung dan menjual program penyuluhan untuk memperbaiki mutu
hidup sasaran penyuluhan atau Pemograman bidang penyuluhan.

d. Kemampuan untuk mengenali, memahami, memudahkan peluang dan
sumber daya yang diperlukan sebagai respon terbaik terhadap kebutuhan
dari individu dan masyarakat binaan (Perikatan).

e. Menguasai keterampilan berkomunikasi baik lisan dan tulisan, penerapan
teknologi dan metode-metode penyuluhan untuk mendukung program-
program penyuluhan dalam memandu perubahan perilaku kelompok
sasaran penyuluhan (Penyampaian pendidikan dan informasi).

nery wise)| JrreAg uejng jo AJISIaAru) dTwe|sy ajels
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Kemampuan interaksi yang efektif dengan individu dan kelompok binaan
yang beragam untuk mewujudkan kerjasama, membangun jaringan dan
sistem dinamis (Hubungan antara pribadi).

Pemahaman sejarah, filsafat dan Kkarakteristik dari penyuluhan
(Pengetahuan tentang organisasi)

Kemampuan untuk mempengaruhi individu dan kelompokkelompok
binaan yang berbeda secara positif, atau pengelolaan organisasi penyuluh.
kemampuan untuk menetapkan struktur, mengorganisir  proses,
pengembangan, dan memonitor sumber daya serta memimpin perubahan
untuk memperoleh hasil-hasil penyuluhan secara efektif dan efisien atau
fungsi kepemimpinan.

Kemampuan memperagaan perilaku yang mencerminkan tingginya tingkat
dari kinerja penyuluh, mencerminkan etika kerja yang kuat, komitmen
untuk pendidikan berkesinambungan sesuai visi, misi dan sasaran
penyuluhan dalam rangka meningkatkan efektifitas individu dan
organisasi (Profesionalisme).

> @

—
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Menurut Fahrudin, 2019, dalam upaya mewujudkan keharmonisan hidup
berbangsa dan beragama, maka membutuhkan moderasi beragama, yaitu sikap
beragama yang sedang atau di tengah-tengah dan tidak berlebihan. Tidak
mengklaim diri atau kelompoknya yang paling benar, tidak menggunakan
legitimasi teologis yang ekstrem, tidak menggunakan paksaan apalagi kekerasan,
dan netral dan tidak berafiliasi dengan kepentingan politik atau kekuatan tertentu.
S@ap moderasi tersebut perlu disosialisasikan, dididikkan, ditumbuh-kembangkan
déngan suri teladan para penyuluh agama. Para penyuluh dapat memposisikan diri
ik:l.:l.t ambil bagian dalam moderasi beragama, yang menghadirkan kedamaian
bgragama pada setiap kegiatan penyuluhannya. Bangunan masyarakat yang
to%ran, damai perlu dioptimalkan oleh para penyuluh melalui kegiatan atau
ta@apan . melakukan perencanaan kegiatan, mengorganisir kegiatan,
mglaksanakan kegiatan serta melakukan monitoring untuk evaluasi program
méderasi beragama.

ot

g’ Pada prinsipnya tugas yang dilimpahkan kepada Penasihat Agama Islam di
Wi_:lhayah Kabupaten siak adalah rangkaian kegiatan penyampaian agama dengan
ca:ra bimbingan penyuluhan kepada masyarakat agar masyarakat dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT sehingga dapat
merasakan ketenangan. hati dan ketenangan pikiran. Konselor Agama Islam
mgnjadi tempat bertanya, mengajak umat untuk mengikuti jalan yang benar dan
rr@_njauhi segala bentuk kejahatan. Memecahkan masalah dan menyelesaikannya
dé;jgan nasehat, serta membimbing manusia melalui pesan-pesan pembangunan

degpgan menggunakan bahasa agama dalam mencapai kualitas hidup lahir dan

nery w



AV VYSAS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q -z

)

S

U

1
s

£

‘nery e)sng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew niens uenefur} neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesiinuad ‘uenjuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

b

Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuedsusw edue) 1ul siny eAiey yninjgs neje ueibeges diynbusw bueleiq °|L

o/l

Buepun-Buepun 1Bunpuig e)did YeH

19

©

ba:{:m. Membimbing masyarakat melalui bahasa agama, membimbing jalannya
kégiatan keagamaan.

S Penyuluh Agama Islam selalu mendorong masyarakat untuk selalu

mélaksanakan perintah Allah SWT. Pesan pesan pembangunan dengan
menggunakan bahasa agama dirangkai dengan sebaik mungkin melalui dakwah
yarg dilaksanakan untuk meningkatkan keilmuan masyarakat dalam kehidupan
béragama. Penyuluh Agama Islam menyampaikan pesan-pesan dakwah
mehdorong jemaah untuk meningkatkan kualitas kegiatan-kegiatan keagamaan di
seffap Kecamatan.

w
3.§osialisasi (mensosialisasiakn)

A Mensosialisasi adalah proses di mana individu belajar dan menyesuaikan
d@ dengan norma, nilai, dan perilaku yang dianggap sesuai oleh masyarakat atau
kelompok tertentu. Dalam konteks agama, sosialisasi mencakup penyebaran dan
penanaman nilai-nilai agama, praktik keagamaan, serta pandangan hidup yang
sesuai dengan ajaran agama tersebut.Sosialisasi dalam Konteks Agama:
Sosialisasi agama adalah proses di mana ajaran agama, norma, dan nilai-nilai
keagamaan diajarkan dan dipraktikkan dalam masyarakat. Penyuluh agama
berperan penting dalam sosialisasi agama, terutama dalam memperkenalkan dan
menjelaskan program-program keagamaan yang bertujuan untuk membangun
pemahaman yang lebih baik tentang ajaran agama dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.(Hidayat, 2019)

»n . - s
= Metode Sosialisasi oleh Penyuluh Agama: Penyuluh agama menggunakan

béfbagai metode untuk mensosialisasikan program moderasi beragama, antara

)

1e Ay uejng jo AJISIdAIUN dTWE)S
e e

Ceramah dan Pengajian: Melalui ceramah dan pengajian di masjid-masjid,
madrasah, dan tempat ibadah lainnya.

Diskusi Kelompok: Mengadakan diskusi kelompok tentang isu-isu
keagamaan dan moderasi.

Media Sosial: Memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan pesan-
pesan moderasi beragama.

Kegiatan Sosial: Mengorganisir kegiatan sosial dan kemanusiaan yang
melibatkan berbagai komunitas keagamaan untuk memperkuat hubungan
antarumat beragama.

o

o

=

Tantangan dalam Sosialisasi Program Moderasi Beragama:

=.a) Resistensi terhadap Perubahan: Sebagian masyarakat mungkin resisten
terhadap konsep moderasi beragama karena kurangnya pemahaman atau
keterikatan pada ajaran tradisional.

LD |
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Kurangnya Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya, baik finansial
maupun personel, dapat menghambat efektivitas program sosialisasi.
Polarisasi Sosial: Adanya polarisasi sosial dan politik dapat memperumit
upaya sosialisasi program moderasi beragama.

()
~—

[tw e3}dio yeH o

Evaluasi Efektivitas Sosialisasi: Untuk memastikan efektivitas sosialisasi
pregram moderasi beragama, perlu dilakukan evaluasi yang mencakup:

ga) Pengukuran Pemahaman: Mengukur tingkat pemahaman masyarakat
¢  tentang konsep moderasi beragama sebelum dan sesudah sosialisasi.

gb) Observasi Perilaku: Mengamati perubahan perilaku masyarakat dalam
2 menerapkan nilai-nilai moderasi beragama.

jJc) Umpan Balik Masyarakat: Mengumpulkan umpan balik dari masyarakat
o tentang efektivitas dan relevansi program yang disosialisasikan.

ne

Melalui pemahaman dan penerapan teori-teori sosialisasi ini, penelitian
tentang peran penyuluh agama dalam mensosialisasikan program moderasi
beragama di Kecamatan Kandis Desa Jambai Makmur dapat memberikan
wawasan yang mendalam dan strategi yang efektif untuk mencapai tujuan
moderasi beragama.

Tipe sosialisasi Setiap kelompok masyarakat mempunyai standar dan nilai
yang berbeda.contoh, standar apakah seseorang itu baik atau tidak di sekolah
dengan di kelompok sepermainan tentu berbeda. Di sekolah, misalnya, seseorang
disebut baik apabila nilai ulangannya di atas tujuh atau tidak pernah terlambat

92) . . i .
mgsuk sekolah. Sementara di kelompok sepermainan, seseorang disebut baik
apabila solider dengan teman atau saling membantu.

% standar dan nilai pun tidak terlepas dari tipe sosialisasi yang ada. Elly M.
Séjadi, 2006.; 55). Ada dua tipe sosialisasi. Kedua tipe sosialisasi tersebut adalah
se@agai berikut: 1. Formal Sosialisasi tipe ini terjadi melalui lembaga-lembaga
yahg berwenang menurut ketentuan yang berlaku dalam negara, seperti
p@didikan di sekolah dan pendidikan militer. 2. Informal Sosialisasi tipe ini
te@apat di masyarakat atau dalam pergaulan yang bersifat kekeluargaan, seperti
afttara teman, sahabat, sesama anggota klub, dan kelompok-kelompok sosial yang
ad% di dalam masyarakat (Elly M. Setiadi, 2006; 58). Dalam proses sosialisasi
teﬁadi paling tidak tiga proses, yaitu: 1. belajar nilai dan norma (sosialisasi). 2.
menjadikan nilai dan norma yang dipelajari tersebut sebagai milik diri
(iﬁgernalisasi). 3. membiasakan tindakan dan perilaku sesuai dengan nilai dan
n@mayang telah menjadi miliknya (enkulturasi). (Darmansyah M, 1986; 12).

I
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4 Moderasi Beragama
-~

©  Moderasi beragama adalah pendekatan yang mendorong pemahaman dan
praktik agama yang seimbang, toleran, dan menghargai perbedaan. Tujuan
moderasi beragama adalah untuk menghindari ekstremisme dan mempromosikan
kerukunan antarumat beragama. Program moderasi beragama biasanya mencakup
peadidikan tentang nilai-nilai toleransi, dialog antaragama, dan penguatan
identitas keagamaan yang inklusif. Moderasi artinya ada dua, vyaitu: (1)
peAgurangan kekerasan, dan (2) penghindaran keekstreman. Jadi jika
diflc€htakan orang itu bersikap moderat, maka dapat diartikan orang itu
beil_sikap wajar, biasa-biasa saja dan tidak ekstrem. Sedangkan dalam bahasa
Arab, moderasi bermakna tawazun, tawasuth,tasamuhdan i’tidal.(Sugeng &
SuBandi, 2023)

0]

S Meminjam analogi ini,dalam konteks beragama,sikap moderat dengan
demikian adalah pilihan untuk memiliki cara pandang, sikap, dan perilaku di
tengah-tengah di antara pilihan ekstrem yang ada, sedangkan ekstremisme
beragama sebagai cara pandang, sikap dan perilaku melebihi batas-batas moderasi
dalam pemahaman dan praktik beragama. Karenanya, moderasi beragama
kemudian dapat dipahami sebagai cara pandang, sikap, dan perilaku selalu
mengambil posisi di tengah-tengah,selalu bertindak adil,dan tidak ekstrem dalam
beragama. Tentu perlu ada ukuran, batasan, dan indikator untuk menentukan
apakah sebuah cara pandang, sikap, dan perilaku beragama tertentu itu tergolong
m&derat atau ekstrem. Moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci
tegeiptanya toleransi dan kerukunan, baik di tingkat lokal,nasional,maupun
glébal.Pilihan pada moderasi dengan menolak ekstremisme dan liberalisme dalam
beragama adalah kunci keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban dan
tef’g:iptanya perdamaian. Dengan cara inilah masing-masing umat beragama dapat
meémperlakukan orang lain secara terhormat,menerima perbedaan,serta hidup
bé_j}'sama dalam damai dan harmoni. Dalam masyarakat multikultural seperti
Indonesia, moderasi beragama bisa jadi bukan pilihan, melainkan
k&arusan.(Azhar & Junaidi, 2023)

‘g Dalam masyarakat Indonesia yang multibudaya, sikap keberagamaan yang
ekslusif yang hanya mengakui kebenaran dan keselamatan secara sepihak, tentu
d@at menimbulkan gesekan antar kelompok agama. Konflik keagamaan yang
bahyak terjadi di Indonesia, umumnya dipicu adanya sikap keberagamaan yang
elg:glusif, serta adanya kontestasi antar kelompok agama dalam meraih dukungan
uibat yang tidak dilandasi sikap toleran, karena masing-masing menggunakan
k&guatannya untuk menang sehingga memicu konflik. Konflik kemasyarakatan
dzgfj pemicu disharmoni masyarakat yang pernah terjadi dimasa lalu berasal dari
kgompok ekstrim kiri (komunisme) dan ekstrim kanan (Islamisme). Namun
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s%arang ini ancaman disharmoni dan ancaman negara kadang berasal dari
gl§balisasi dan Islamisme, yang oleh Yudi (2014 : 251) disebutnya sebagai dua
fyRdamentalisme : pasar dan agama. Dalam kontek fundamentalisme agama,
maka untuk menghindari disharmoni perlu ditumbuhkan cara beragama yang
m@derat, atau cara ber-Islam yang inklusif atau sikap beragama yang terbuka,
yang disebut sikap moderasi beragama. Moderasi itu artinya moderat, lawan dari
e@rem, atau berlebihan dalam menyikapi perbedaan dan keragaman. Kata

erat dalam bahasa Arab dikenal dengan al-wasathiyah sebagaimana terekam
dag QS.al-Bagarah [2] : 143. Kata al-Wasath bermakana terbaik dan paling
sempurna. Dalam hadis yang juga disebutkan bahwa sebaik-baik persoalan adalah
yang berada di tengah-tengah.

A Dengan demikian moderasi beragama merupakan sebuah jalan tengah di
te@gah keberagaman agama di Indonesia. Moderasi merupakan budaya Nusantara
yang berjalan seiring, dan tidak saling menegasikan antara agama dan kearifan
lokal (local wisdom). Tidak saling mempertentangkan namun mencari
penyelesaian dengan toleran. Dalam kontek beragama, memahami teks agama saat
ini terjadi kecenderungan terpolarisasinya pemeluk agama dalam dua kutub
ekstrem. Satu kutub terlalu mendewakan teks tanpa menghiraukan sama sekali
kemampuan akal/ nalar. Teks Kitab Suci dipahami lalu kemudian diamalkan tanpa
memahami konteks. Beberapa kalangan menyebut kutub ini sebagai golongan
konservatif. Kutub ekstrem yang lain, sebaliknya, yang sering disebut kelompok
liberal, terlalu mendewakan akal pikiran sehingga mengabaikan teks itu sendiri.
Jadi terlalu liberal dalam memahami nilainilai ajaran agama juga sama
el€m$tremnya.

@ Untuk mewujudkan moderasi tentu harus dihindari sikap inklusif. Menurut
S@hab bahwa konsep Islam inklusif adalah tidak hanya sebatas pengakuan akan
kethajemukan masyarakat, tapi juga harus diaktualisasikan dalam bentuk
kéj'erlibatan aktif terhadap kenyataan tersebut. Sikap inklusiv-isme yang dipahami
dalam pemikiran Islam adalah memberikan ruang bagi keragaman pemikiran,
p&nahaman dan perpsepsi keislaman. Dalam pemahaman ini, kebenaran tidak
h@'ya terdapat dalam satu kelompok saja, melainkan juga ada pada kelompok
yang lain, termasuk kelompok agama sekalipun. Pemahaman ini berangkat dari
sebuah keyakinan bahwa pada dasarnya semua agama membawa ajaran
ke:selamatan. Perbedaan dari satu agama yang dibawah seorang nabi dari generasi
kes generasi hanyalah syariat saja (Shihab, 1999). Jadi jelas bahwa moderasi
béfagama sangat erat terkait dengan menjaga kebersamaan dengan memiliki sikap
‘té’qggang rasa’, sebuah warisan leluhur yang mengajarkan kita untuk saling
m@nahami satu sama lain yang berbeda dengan Kita.
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gj>: Moderasi beragama sangat penting dalam sebuah negara yang homogen,
sefg"_erti Indonesia yang kaya akan keberagaman sehingga sangat mudah sekali
m@nculnya gesekan antar kelompok terlebih terhadap antar agama. Sehingga
peslunya memberikan pemahaman bahwa nilai-nilai bersikap dalam konteks
kéberagaman menjadi kita tidak egoisme, intoleran, diskriminatif, dan sebagainya.
Satah satu diantara banyak ulama yang menjelaskan terkait dengan moderasi
mgrupakan Yusuf Al-Qaradhawi. Beliau merupakan tokoh yang kritis terkait
d@gan pemikiran dari Sayyid Quthb, karena mampu melakukan penuduhan
terhadap orang lain bahwa orang tersebut kafir dan mampu memunculkan sebuah
irﬁmpirasi yang ekstrimisme dan radikalisme. Beliau juga melakukan
pengungkapan tentang rambu yang ada pada moderasi, yaitu: 1) Pengakuan tekait
b%aya, pluralitas agama, dan politik, 2) Pemahaman Islam yang komprehensif, 3)
Kgtetapan keseimbangan dalam perubahan zaman dan ketetapan syari’ah, 4)
Pénghormatan dan damai terhadap penghormatan terkait dengan nilai kemanusaan
dengan adanya dukungan, 5) Hak minoritas diakui. Moderasi Islam hadir sebagai
wacana atau paradigma baru pada pemahaman kelslaman yang menjunjung tinggi
nilai-nilai tasamuh, plural, dan ukhuwah, Islam yang mengedepankan persatuan
dan kesatuan, dan Islam yang membangun peradaban dan kemanusiaan. Moderasi
Islam diharapkan mampu membawa wajah Islam yang hancur akibat konflik
menjadi lebih baik, menjunjung tinggi sikap toleran,hidup rukun, aman, dan
damai.

C.Kerangka Berpikir

=  Kerangka berpikir merupakan konseptual mengenai bagaiman suatu teori
befhubungan di antara berbagai factor yang telah diidentifikasikan penting
tefhadap masalah penelitian. Kerangka berpikir adalah suatu bentuk proses dari
p“elitian yang digunakan untuk mengukur variable yang akan dijadikan tolak
u%]r ketika melakukan penelitian di lapangan sesuai dengan rumusan masalah
pada penelitian ini.

= |

< Berdasarkan masalah yang diangkat oleh peneliti mengenai Peran
Pé‘hyuluh Agama Dalam Mensosialisasikan Program Moderasi Beragama Di
Désa Jambai Makmur Kecamatan Kandis Berikut bagan kerangka berpikir
diﬂnjau dari dasar penelitian:
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L BAB III
; METODOLOGI PENELITIAN
Agaenls dan Pendekatan Penelitian
3 Berdasarkan penelitian terkait Peran Penyuluh Agama Dalam

I\/}I@nsosmhsa&kan Program Moderasi Beragama Di Desa Jambai Makmur
Keeamatan Kandis, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deksriptif. Metode kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk
memahami fenomena dan konteks yang kompleks secara mendalam dan
rifici.Metode ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang kaya tentang
makna, persepsi, pengalaman, dan konteks social dari partisipan dalam penelitian.

Y Penelitian kualitatif pada dasarnya mengacu pada penelitian yang

mfé’nggunakan metode-metode kualitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis
data dengan tujuan memahami dan menjelaskan fenomena secara mendalamdan
rinci. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman konteks social, makna yang
terkandung dalam pengalaman individu, dan kompleksitas hubungan antara
variable dalam suatu konteks. Sedangkan secara ilmiah, penelitian kualitatif
mengacu pada pendekatan. Penelitian kualitatif yang dilakukan dengan mematuhi
prinsip-prinsip ilmiah. Prinsip-prinsip ini melibatkan langkah-langkah sistematis
dan metodologis yang menjamin keakuratan, keandalan dan validasi temuan
penelitian.

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik yang mmbedakannya dengan
pehelitian yang lain yaitu; 1) Penelitian yang berlatar alamiah, kenyataan-
kéEyataan yang terjadi hanya dapat dipahami secara holistic tanpa dipisahkan dari
k%hteksnya. 2)Manusia sebagai alat (instrument), hanya manusialah yang mampu
memahami dan menyesuaikan diri dengan kenyataan yang terjadi
difapangan.3)Menggunakan metode pengamatan, wawancara dan dokumen
(kﬁalitatif) sekaligus dalam proses pengumpulan data karena lebih responsive dan
mE'dah untuk menyesuaikan diri dengan situasi di lapangan.4)Menggunakan teori
yzi'hg berasal dari dasar (Grounded Theory), arah penyusunan teori subtantifnya
ansaI dati data karena menggunakan analisis secara induktif (data empiris) untuk
mgnyusun teori.5)Lebih bersifat dekriptif, data dikumpulkan berupa kata-kata,
gafbar, dan narasi untuk memahami secara lebih mendalam apa, mengapa dan
bé@aimana keterkaitan dari peristiwa itu terjadi.5)Lebih mementingkan proses
dafipada hasil, proses itu menjadi penting karena akan lebih jelas untuk
mé’nunjukkan bagian-bagian yang diteliti apabila diamati dalam proses serta dapat
mgngungkap makna di balik peristiwa yang tidak teramati secara
Ia%sung.G)Adanya batas yang ditentukan oleh proses, batasan dalam penelitian
hdtus ditentukan fokusnya untuk mempertajam analisis sehingga hubungan
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irﬁjéraksinya semakin dekat.7)Adanya penguj keabshahan data, hal ini merupakan
kri‘_[eria khusus yang harus dilakukan untuk pengujian keabshahan data (yang
digji).8)Desain penelitian bersifat sementara sebagai start awal saja sehingga
disaat melakukan penelitian bisa saja berubah desain karena tidak dapat
di;camalakan kenyataan-kenyataan yang akan terjadi dilapangan.9) Hasil penelitian
dapat dirundingkan Bersama, karena kenyataan di lapangan manusialah yang
mgwjadi sumber data sehingga memerlukan konfirmasi terhadap data yang
d@roleh.

CC” Pendekatan ini akan melibatkan pengumpulan data melalui wawancara
mg;_ndalam dengan pihak terkait, seperti anggota dari Penyuluh Agama Kecamatan
Kandis Desa Jambai yang merupakan aktifis social atau yang berkecimpung
dafam kegiatan sosialisasi moderasi beragama ke Desa Jambai Makmur langsung.
Metode ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
perspektif, sikap dan pengalaman mereka terkait Peran yang digunakan.

B.LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian ini adalah Desa Jambai
Makmur Kecamatan. Sedangkan waktu untuk melakukan penelitian ini akan
dilaksanakan pada bulan Maret 2024 hingga Juni 2024.

C.SUMBER DATA PENELITIAN

Sumber data yang menjadi sumber utama metode ini adalah dari objek penelitian.

Sgnber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu:
oV}
@ 1. Data Primer

%Ini mengacu pada data yang dikumpulkan langsung dari lokasi penelitian. Ini
a(ﬁlah kumpulan data pertama yang dikumpulkan dan disusun. Dalam penelitian
in& data asli diperoleh melalui wawancara yang dilakukan dengan partisipan
pehelitian.

<

5 2. Data Sekunder

‘glni mengacu pada data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber yang
refevan seperti jurnal, artikel, majalah, dan buku. Data pelengkap yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara.

DANFORMAN PENELITIAN

9p]

S Informan penelitian adalah individu atas kelompok yang memberikan

irﬁprmasi atau data kepada peneliti dalam konteks penelitian. Informan penelitian
mginiliki pengetahuan, pengalaman, atau wawasan yang relevan dengan topik
pézhelitian yang sedang dilakukan. Mereka dapat memberikan perspektif,
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i i
pengalaman, dan pemahaman yang penting untuk memperoleh pemahaman yang
Ieﬁih mendalam tentang subjek penelitian.

© Pemilihan informan dengan sendirinya perlu dilakukan secara purposif

(b‘ﬁkan secara acak) yaitu atas dasar apa yang diketahui tentang variasi-variasi
yahg ada atau elemenelemen yang ada atau sesuai kebutuhan penelitian. Dengan
kata lain jika suatu penelitian sudah tidak ada informasi yang dibutuhkan lagi
(data yang diperoleh sudak dianggap cukup) maka peneliti tak perlu lagi

mélanjutkannya dengan mencari informasi atau informan lain (sample baru).
7))
< Informan penelitian bisa berasal dari berbagai latar belakang, seperti ahli,

prgktisi, pekerja, kelompok masyarakat tertentu, atau individu yang memiliki
p%galaman Khusus terkait dengan subjek penelitian. Penting bagi peneliti untuk
mgnhjaga kerahasiaan dan keamanan informasi yang diberikan oleh informan
pénelitian, serta membangun hubungan saling percaya dengan mereka.

Informan penelitian dapat memberikan wawasan yang berharga dan
mendalam dalam penelitian, mebantu peneliti dalam memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif tentang topik yang sedang diteliti. Penting bagi peneliti
untuk memilih informan dengan cermat, menjalin hubungan yang baik dengan
mereka, dan menghormati perspektif dan kontribusi merek dalam penelitian.

Berdasarkan defenisi mengenai penelitian tersebut, maka peneliti memilih
beberapa informan yang akan memeberi informasi dan membantu memberi
kelancaran pada penclitian mengenai “Peran Penyuluh Agama Dalam
I\/Ensosialisasikan Program Moderasi Beragama Di Desa Jambai Makmur
Kecamatan Kandis”

—

w
Berikut informan penelitian ini, sebagai berikut:

2' Table 3.1 Informan Penelitian
c
Ng. Nama Jabatan Keterangan
1.5 | Kiki Suwarni, S.H Penyuluh Agama Informan Kunci
Kecamatan Kandis
2.2 | Samsidar Lubis Warga Jambai Makmur Informan
Pendukung
3..n| Muhammad Jamil Warga Jambai Makmur Informan
Pendukung
4 » | Syaifudin Warga Jambai Makmur Informan
Pendukung

(Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 2024)
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Eal EKNIK PENGUMPULAN DATA
-~

©  Teknik pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian melalui tiga
acara yaitu:
QO

3 1. Wawancara

= Wawancara dalam penelitian merujuk pada proses interaksi langsung
afatra peneliti dan informan dengan tujuan mengumpulkan data yang relevan dan
mehdalam tenatng topik penelitian. Wawancara adalah suatu bentuk Tanya-jawab
décﬁgan informan dengan tujuan mendapatkan keterangan, penjelasan, pendapat,
faﬁ_ta, bukti tentang suatu masalah atau suatu peristiwa. wawancara adalah
percakapan dan tanya jawab sebagai metode pengumpulan data yang diarahkan
uptuk mencapai tujuan tertentu. Jenis wawancara dengan pedoman umum
m@ngharuskan peneliti untuk membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok
yang akan ditanyakan dalam proses wawancara.

Tujuan wawancara dalam konteks riset kualitatif adalah untuk
mengumpulkan data yang emndalam dan relevam tentang pengalaman, perspektif,
pengetahuan, sikap, atau pandangan incividu atau kelompok terkait dengan topik
penelitian sehingga menemukan fakta yang sangat realistis. Sifat objek kajian
yang sangat khusus menjadi bahan pertimbangan utama. Dengan menggunakan
metode wawancara mendalam peneliti bisa mengelaborasinya dengan cara
mengeksplorasi secara mendalam. Peneliti tidak hanya memahami kasus dari
luarnya saja, tetapi juga dari dalam sebagai entitas yang utuh dan detail. Itu
s%abnya salah satu teknik pengumpulan datanya melalui wawancara
mendalam.(Zahro, 2020)

%2. Observasi
=

Pt

~  Observasi adalah prosedur yag dilakukan penelitian untuk memperoleh
dzgr'a yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara, dengan jalan melakukannya
pefigamatan terhadap parsitipan penelitian. Penelitian menggunakan jenis
ol%,ervasi partisipan pada setting alamiah, yang mana penelitian memenuhi dua
p;e:rén sekaligus, yaitu sebagai pengamat dilakukan pada partisipan penelitian
setama observasi berlangsnung.

D Tujuan dari observasi dalam penelitian adalah untuk memperolah
pemahaman mendalam tentang perilaku, interaksi, atau karakteristik yang terkait
d&gan topik penelitian. Observasi dapat dilakukan dalam berbagai konteks,
seperti dalam kehidupan sehari-hari, lingkungan kerja, ruang public, atau dalam
se@t_ing ekperimental yang dikendalikan. Observasi dapat dilakukan dengan
peljdekatan yang berbeda, tergantung pada tujuan penelitian dan kebutuhan data
yang di ingin didapatkan.(Rizkykawasati, 2019)

nery w



AV VYSAS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q -z

ll’
= =
L PRT

‘nery e)sng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew niens uenefur} neje 3y uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

S

"
)

£

Jaquins ueyingaAusw uep ueywniuedsusw edue) 1ul siny eAiey yninjgs neje ueibeges diynbusw bueleiq °|L

Buepun-Buepun 1Bunpuig e)did YeH

29

©

G ]
o 3. Dokumentasi
-~

©  Dokumen segala bahan yang terekam, baik dalam bentuk tertulis, gambar
maupun film yang terkait dengan partisipan penelitian. Segala hal yang mengacu
p&’ja proses pengumpulan, penyiapan, dan penyimpanan data atau informasi yang
reievan dalam bentuk dokumen disebut dengan dokumentasi.

=  Tujuan dokumentasi secara utama dalam penelitian adalah untuk
menyimpan dan merekam informasi yang diperlukan untuk mendukung penelitian
dad analisis yang dilakukan. Dokumentasi memungkinkan peneliti untuk
rr&éhgumpulkan data secara sistematis, mengorganisir informasi, dan memastikan
ke%bshahan serta ketepatan data yang diperoleh.

Dalam Konteks Penelitian, dokumentasi juga mencakup kegiatan seperti
pgigambilan catatan, pembuatan transkripsi wawancara, penyakinan dokumen
atau arsip, pemgumpulan data sekunder, atau pengarsipan hasil penelitian.
Dokumnetasi yang baik membantu peneliti menjaga keteraturan dan keakuran
data, memfasilitasi analisis data, dan memungkinkan reproduksi atau verifikasi
hasil penelitian orang lain.

Dokumentasi juga berperan penting dalam sebuah penelitian untuk
mendukung integritas penelitian, transparansi, dan akuntabilitas. Dokumen yang
dihasilkan dapat menjadi bukti atau refrensi yang dapat dikonsultasikan kembali
untuk memahami proses penelitian, konteks data, dan interprestasi hasil yang
telah diperoleh.(Dewi, 2019)

F&alidasi Data

; Tujuan dari tahap validitas adalah untuk mengetahui apakah data yang
tegkumpul akurat atau tidak.pada dasarnya validitas ini difokuskan pada
p§1elitian. Oleh karena itu, validitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada
ot@nsitas yang memberikan penjelasan yang adil, jujur, dan tidak memihak dari
s@ut pandang individu dalam kehidupan social.

5 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, keabsahan data yang digunakan
d@ém penelitian ini dicapai melalui triangulasi data.Triangulasi adalah Teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dan sumber untuk meverifikasi
data. Dapat juga diartikan sebagai upaya pemeriksaan silang data dari sumber
yang berbeda, dengan menggunakan berbagai metode dan pada waktu yang

berbeda.

9p]

S Dalam penelitian ini akan menggunakan metode triangulasi sumber,

di’ﬁqana informasi akan dikumpulkan dari berbagai sumber. Peneliti akan

mginbandingkan data yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan dengan

masing-masing narasumber atau informan, guna memverifikasi informasi yang
=
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d%eroleh. Sederhananya, triangulasi sumber adalah proses pengecekkan silang
d@a dengan cara membandingkan fakta dari sumber dengan sumber lainnya.

GSTeknik Analisis Data
QO

3 Teknik analisis data adalah usaha atau kegiatan menmukan dan mengganti
data hasil wawancara, observasi, dan lainnya secara sistematik, sehingga peneliti
d%at memahami tentang topik dan amsalah yang sedang diteliti serta dapat
d@jikan untuk temuan akan dating. Aktivitas dalam melakukan analisis data pada
pepelitian ini, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing or
véjification.

o Analisis data menurut Sugiyono adalah proses mencari dan menyusun
seéara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
d@mmentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Sedangkan  menurut  Moleong analisis data adalah  proses
mengorganisasikan dan mnegurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.(Hartatik dkk., 2020)

Analisis data menggunakan pola yang dikemukan Miles dan Huberman
(2@04), yakni melalui kegiatan: reduksi data, penyajian data dan menarik
k%impulan/verifikasi data. Memperkuat kesahihan data hasil temuan dan otentitas
peﬁelitian terdiri  dari: (1) keterpercayaan (credibilty),(2) keteralihan
(teansferability), (3) dapat dipertanggung jawabkan (dependability),(4) penegasan
atgu kepastian (confirmability).(Wekke, 2020)

S Setelah memperoleh data, tahap penelitian selnajutnya adalah
pékigorganisasian dan interprestasi data. Interprestasi data kualitatif adalah
pq}]jelasan konseptual dari semua data yang tersedia dengan menggunakan
m’giodologi analitis yang bertujuan untuk mengubah atau menerjemahkan data
yang belum diolah menjadi gambaran atau penjelasan tentang fenomena yang
di¢:aliti dan dipelajari.

(o

»  Ada beberapa tahapan dalam memulai langkah analisis data yaitu
=] - .
mengumpulkan data, mengelompokkan data, dan memilih data lalu kemudia
menganalisanya. Analisa data tersebut dapat berupa narasi dari merangkaikan

hahﬁjl penelitian.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI

-Gambaran Umum Desa Jambai Makmur Kecamatan Kandis

w eg;d!o YeH 6

S Desa Jambai Makmur merupakan salah satu desa yang terletak di
K;e:camatan kandis. Pada tahun 1995 sebelum mekar dengan nama Desa Jambai
Makmur desa ini dikenal dengan nama Dusun Air Jambai, Desa Belutu,
Kecamatan Minas, Kabupaten Bengkalis. Kemudian pada tahun 2010 dimekarkan
menjadi Desa Jambai Makmur dan dipimpin oleh pj kepala desa yaitu bapak
Apwar selama 2 tahun sampai pada tahun 2011. Selanjutnya diadakan pilkades
pdda akhir tahun 2011 yang pada saat itu dimenangkan oleh ibu Srihariana,
kemudian pada 1 januari 2012 beliau mulai menjabat 1 periode selama 5 tahun
sampai pada 2017 kemudian lagi berganti dengan bapak Irisndi Simatupang
sélama 6 tahun sampai tahun 2023 dan sekarang dilanjutkan dengan kepala desa
terpilih yaitu bapak Muhadi yang Alhamdulillah mulai menjabat pada 1 Januari
2024 untuk 8 tahun kedepan.Potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh desa
jambai makmur terbilang banyak dikarenakan ada sekitar 3.000 jiwa didalamnya
yang dibuktikan dari tabel potensi sumber daya manusia yang didapatkan
langsung dari kepala dusun 1 desa jambai yaitu bapak Syaifuddin. Masyarakat
Desa Jambai makmur juga memiliki 3 Etnis yang berbeda didalamnya yang
membuat desa ini semakin kental dengan sikap toleransinya. Ada etnis Batak
dengan jumlah 85 orang laki-laki dan 65 orang perempuan, ada etnis Jawa dengan
jutyplah 1530 laki-laki dan 1454 perempuan, dan etnis Bali yang berjumlah 55
ogng laki-laki dan 60 orang perempuan.

; Tabel 4.1 Data Potensi Sumber Daya Manusia Desa Jambai Makmur
Ag]UMLAH
Jumlah Laki-laki 1670 orang
Jumlah Perempuan 1559 orang
thhlah Total 3229 orang
Juimlah Kepala Keluarga 841 KK
epadatan Penduduk 33,09 per KM

(Sumber: Kepala Dusun Jambai, Bapak Syaifuddin)
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1.Susunan Organisasi Pemerintah Kampung Jambai Makmur Kecamatan
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©

T .
B;Gambaran Umum KUA Kecamatan Kandis

=
1 _etak Geografis dan Motto Pelayanan KUA Kecamatan Kandis
©

—

© Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan kandis berlokasi di Jalan
Fengku Agung, Telaga Sam Sam, Kandis, Kabupaten Siak, Riau 28686,
Indonesia. Keberadaan KUA Kecamatan Kandis yang berada di kompleks
p@'kantoran kecamatan Kandis dan dekat dengan perkampungan ini mempunyai
r@ai lebih dan merupakan lokasi yang strategis bagi tempat pelayanan, karena

terasa nyaman, tidak terganggu oleh hiruk pikuk lalu lintas kendaraan.

c
% Untuk melaksanakan misi KUA Kandis sebagaimana Motto “Ikhlas

Bjs_:ramal”, KUA kandis juga telah menetapkan motto pelayanan yaitu: Motto:
Melayani dengan solid “ (Smile, sopan santun, optimal, loyalitas, integritas dan
d8dikasi)”. Service artinya memberikan pelayanan yang prima dengan sopan dan
senyum dengan memperlihatkan ekspresi wajah yang menyenangkan bekerja
dengan didasari ketulusan dan keikhlasan komitmen memberikan layanan dengan
ramah dan menyenangkan kemampuan yang memadai, yakni melaksanakan tugas
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki, sedangkan optimal berarti memberikan
pelayanan sepenuh hati dengan kejujuran dan sesuai dengan ketentuan.Loyalitas
artinya kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan pimpinan. Integritas
artinya melaksanakan tugas dengan keselarasan hati dan pikiran satu antara kata
dan perbuatan, dedikasi artinya melaksanakan tugas dengan penuh tanggung
jawab yang berkaitan dengan sikap mental, moral dan karakter.

;)UB Seperti telah menjadi rahasia umum dan berdasarkai survey integritas yang
dlakukan KPK diketahui bahwa pelayanan KUA memiliki bobot rendah dalam
pEndangan masyarakat. Hal ini tentu memprihatinkan bagi kita (apalagi orang
IQJA) yang selalu dipandang dalam lingkaran gratifikasi. Oleh karena itu motto
yang telah ditetapkan KUA Kandis diharapkan dapat menghilangkan stigma
tgsebut. Dengan motto “melayani dengan solid (Service, sopan santun, senyum,
optimal, loyalitas, integritas dan dedikasi)”, kami berkeinginan agar segala
grélayanan yang diberikan dapat memberikan rasa puas kepada masyarakat
§§kaligus menjadi amal ibadah yang pahalanya dapat diraih diakhirat
n_ahnti.Dengan motto ini pula diharapkan KUA terbebas dari lingkaran gratifikasi

dém kepercayaan masyarakat terhadap KUA muncul kembali dan tetap terjaga.
E:Visi dan Misi KUA Kecamatan Kandis

a. Visi KUA Kecamatan Kandis
Pada hakikatnya, visi adalah gambaran yang diimpikan di masa
mendatang yang menjadi dasar dan rujukan ke arah mana sebuah institusi
hendak di bawah.KUA Kecamatan Kandis telah menetapkan visi untuk 5

nery wisey| jrreAg
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tahun kedepan: “Terwujudnya Masyarakat Kecamatan Kandis Yang
Taat Beragama Rukun Cerdas Mandiri Dan Sejahtera Lahir Batin
Yang Berwawasan Dan Budaya Melayu” visi ini merupakan platform
pengembangan dari visi kementerian Agama RI sebagaimana yang
ditetapkan dalam KMA nomor 39 tahun 2015. Visi ini merupakan grand
desain KUA Kecamatan Kandis untuk 5 tahun kedepan yang menjadi
rancangan induk kurun waktu 2015-2019.Penetapan tahun 2015 merujuk
pada Peraturan Presiden nomor 2 tahun 2015 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional atau (RPJMN) tahun 2015-
2019 dan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 39 tahun
2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama Tahun 2015-
2019.Selain itu dimaksudkan juga sebagai motivasi sekaligus optimisme
terhadap kemampuan mencapai cita-cita mulia tersebut 5 tahun kedepan
bersama segenap komponen masyarakat, baik yang tergabung dalam
ormas, lembaga dakwah, lembaga pendidikan formal, informal maupun
non formal.Disebutkan visi sebagai berikut:
1. Taat Beragama
Suatu mainstrem sikap masyarakat yang dijiwai dari ruh agama,
sehingga semua tindakan atau perbuatan dan kebijakan yang terdapat
dalam tatanan masyarakat tersebut didasarkan atas aturan-aturan
agamanya.
2. Rukun
Keadaan sosial masyarakat yang harmonis dan guyub, baik hubungan
internal pemeluk agama maupun antar pemeluk agama.
3. Cerdas
Memiliki kepandaian yang bagus, baik dalam konteks pendidikan
formal maupun nonformal, sehingga mampu menyelesaikan berbagali
permasalahan kemasyarakatan dan keumatan sceara mandiri.
4. Mandiri
Keadaan atau sikap masyarakat yang independent dan tidakn
bergantung pada siapapun dalam melaksanakan kehidupannya.
5. Sejahtera lahir dan bathin
Keadaan masyarakat yang telah tercukupi kebutuhan lahir dan
bathinnya sehingga tidak bergantung pada bantuan orang atau
masyarakat lainnya.
6. Wawasan
Cara pandang yang pemahaman atau pengetahuan yang mendalam
mengenai sesuatu, baik itu topik, bidang studi, atau situasi tertentu.
7. Budaya Melayu
Tradisi atau kehidupan melayu yang identik dengan islam.
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Misi KUA Kecamatan Kandis

Sebagai bagian dari upaya untuk mewujudkan visi yang telah
ditetapkan, maka KUA kecamatan kandis juga telah menetapkan misinya.
Misi merupakan pernyataan tentang fungsi KUA yang megarahkan tujuan
dan sasaran yang ingin dicapai. Misi KUA juga menjelaskan mengapa
KUA itu ada, apa yang dilakukan dan bagaimana melakukannya. Dengan
kata lain, misi KUA adalah kegiatan yang harus dilaksanakan atau fugsi
yang diemban oleh KUA untuk merealisasikan visi yang telah ditetapkan,
yaitu;

1.Meningkatkan kualitas pelayanan keagamaan pada masyarakat.

Misi ini bertujuan agar segala bentuk pelayanan yang berkaitan
dengan pelayanan keagamaan semakin baik dan dapat memberikan
kepuasan optimal pada masyarakat. Sehubung dengan hal ini beberapa
factor yang mendapat perhatian serius yaitu membangun kembali system
organisasi dan management yang baik, pengadaan sarana, dan prasarana
kantor yang representatif, peningkatan sumber daya manusia, kondisi
lingkungan kerja yang nyaman dan optimalisasi pemanfaatan teknologi
informasi dengan memanfaatkan aplikasi SIMPEG, SIMKAH, dan
SIWAK.

2.Meningkatkan kualitas pelayanan nikah dan rujuk berbasis
teknologi informasi.

Pemanfaatan teknologi informasi di era sekarang dirasakan
semakin mendesak termasuk dalam hal pelayanan publik. Sebagai sebuah
institusi layanan public, KUA Kecamatan Kandis berusaha menjawab
tantangan itu dengan menyediakan fasilitas teknologi berupa Facebook,
WhatsApp, email maupun secara telekomunikasi telepon.Dengan misi ini
diharapkan masyarakat luas di manapun dan kapanpun dengan mudah
dapat berkomunikasi secara langsung dengan KUA, juga mengetahui dan
mengakses berbagai informasi tentang KUA, ilmu agama atau umum
maupun potensi keagamaan di kecamatan Kandis dengan cepat dan akurat.
Khusus dalam bidang pelayanan nikah dan rujuk, dengan misi ini
bertujuan agar segala bentuk pelayanan yang berkaitan dengan nikah dan
rujuk semakin baik dan dapat memberikan kepuasan optimal pada
masyarakat. Sehubung dengan hal ini beberapa faktor yang mendapat
perhatian serius adalah optimalisasi pendaftaran nikah secara online,
optimalisasi program aplikasi SIMKAH dan kemudahan prosedur
pelayanan sesuai standar. Standar pelayanan juga telah dipublikasikan,
dalam setiap rapat koordinasi dan dengan pendapat di kecamatan maupun
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rapat-rapat atau pertemuan lainnya sehingga masyarakat diharapkan dapat
mengetahui jenis-jenis layanan yang diselenggarakan KUA beserta biaya
dan waktu pelayanan yang dibutuhkan.Dalam bidang ini pula, sesuai
dengan instruksi Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor:
DJ.11/369 tahun 2013. Tentang Penerapan Sistem Informasi Manajemen
Nikah, maka KUA Kecamatan Kandis telah menggunakan aplikasi
SIMKAH dan di upload ke situs Bimas Islam sehingga data tentang nikah
dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat.

3.Meningkatkan kualitas bimbingan keluarga sakinah

Misi ketiga ini adalah upaya agar kegiatan pembinaan keluarga
sakinah di KUA Kecamatan Kandis dapat dilaksanakan secara optimal.
Pelayanan bimbingan keluarga sakinah terus gencar dilakukan oleh KUA
Kecamatan Kandis.Segenap pegawai dan seluruh pihak yang terkait
dengan KUA menyadari betul bahwa untuk mewujudkan visi KUA, maka
kegiatan pembinaan keluarga sakinah mutlak dilakukan.Kegiatan
pembinaan keluarga sakinah ini dilakukan melalui beberapa kegiatan
diantaranya,membentuk  kampung binaan keluarga sakinah dan
mengintensifkan pembinaan sekali seminggu.Sampai saat ini telah
terbentuk beberapa kampung binaan keluarga sakinah antara lain:

a) Kampung Binaan Keluarga Sakinah Jambai Makmur
b) Kampung Binaan Keluarga Sakinah Belutu

c) Kampung Binaan Keluarga Sakinah Simpang Belutu
d) Kampung Binaan Keluarga Sakinah Libo Jaya

e) Kampung Binaan Keluarga Sakinah Kandis

f) Dan Kampung Binaan Keluarga Pancing Bengkulu

Lalu mengintensifkan kursus calon pengantin dan optimalisasi
peran dan fungsi BP4. Optimalisasi peran dan fungsi BP4 dalam membina
calon pengantin dilaksanakan dua kali dalam sebulan, yaitu setiap minggu
pertama dan minggu ketiga disertai kerjasama dengan penyuluh agama
honorer atau (PAH) dalam sosialisasi dan pembinaan keluarga sakinah
pada setiap majelis ta’lim dan bekerja sama dengan lembaga keagamaan
untuk mengadakan pembinaan keluarga sakinah bagi pasangan pasca
menikah.

4.Meningkatkan kualitas pelayanan informasi dan bimbingan haji,
zakat dan wakaf.

Misi keempat ini berusaha menggali dan memaksimalkan potensi
tersebut dengan membangkitkan kesadaran umat terhadap tugas dan
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kewajibannya dengan memberdayakan UPZ kecamatan, dengan
membentuk UPZ Kampung dan Masjid, serta melaksanakan kegiatan
Gemar Berzakat setiap tahunnya yang sekarang sudah memasuki tahun
keempat. Dengan menggerakkan UPZ Kecamatan, UPZ kampung dan
UPZ mesjid serta melaksanakan Gemar Berzakat terbukti pendapat Zakat
di Kecamatan Kandis meningkat baik secara individu maupun social.
Melaksanakan kegiatan manasik haji gabungan kecamatan guna
peningkatan kualitas bimbingan manasik haji. Dengan zakat, wakaf
maupun haji ini diharapkan pula tumbuh kepedulian sosial Bersama,
terutama dari para agniya’ terhadap sesama umat dan pendamping
sertifikasi wakaf

5.Meningkatkan peran lembaga keagamaan.

Meningkatkan peran lembaga keagamaan beberapa lembaga
keagamaan di wilayah kecamatan Kandis seperti MUI, LPTQ, UPZ, BP4,
IPHI, BKMT, BKPRMI, FKDT, lembaga Da’i Kamtibmas, Organisasi
Keagamaan Muhammadiyah, NU Wirid Akbar dan Pondok Pesantren
Jabal Nur Dan Pondok Alguran Darul Mukhlisin Kecamatan Kandis
semuanya mempunyai andil yang signifikan dalam mengantarkan
terwujudnya masyarakat kecamatan kandis yang taat beragama, rukun,
cerdas, mandiri ,sejahtera lahir dan batin. KUA dalam hal ini berupaya
memfasilitasi dengan menggerakkan roda organisasi dan kepengurusannya
agar peran serta fungsi lembaga-lembaga dakwah sosial keagamaan
tersebut dapat semakin baik sehingga kiprahnya di masyarakat bisa
semakin dirasakan.

6.Memaksimalkan kemitraan umat dan koordinasi lintas sektoral.

Misi terakhir ini adalah upaya untuk menjalin silaturahmi dengan
seluruh lapisan umat di segala lini, sehingga KUA dapat melakukan
sinergi dan kerjasama dengan komponen yang ada dalam masyarakat,
seperti instansi terkait (baik pemerintah maupun swasta), organisasi sosial
agama, lembaga dakwah, lembaga Pendidikan, pondok pesantren, majelis
taklim dan tempat-tempat ibadah. Disadari bahwa semua komponen umat
di atas memiliki potensi besar sebagai mitra KUA Kecamatan Kandis
untuk bersama-sama membangun keluarga sakinah yang pada gilirannya
akan mampu mewujudkan masyarakat Kandis yang taat beragama, rukun,
cerdas ,mandiri dan sejahtera lahir batin.



AV VSAS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q “zZ

U:

)

1
s

%

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew niens uenefur} neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesiinuad ‘uenjuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

3,
\I'I/'(I

b

;Jaquins ueyingakusw uep ueywnjuesusw edue) Ul Siny eAIRY yninjes neje ueibeqes dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di deH

39

,Tujuan dan Sasaran KUA Kecamatan kandis

~a. Tujuan
1) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat khususnya dalam
masalah perkawinan dan menyadarkan mereka agar peristiwa
pernikahan tercatat di KUA dan tidak melakukan perbuatan yang
melanggar hukum syariat Islam maupun menurut Undang-undang No.
1 Tahun 1974 tentang perkawinan.
Meningkatkan keimanan dan kesadaran beragama masyarakat agar
Terbentuk agidah yang kuat serta membentengi diri dari perbuatan
syirik dan selalu taat beribadah kepada Allah SWT.
3) Meningkatkan kerukunan hidup beragama dalam rangka menciptakan
Iklim yang sejuk dan kondusif di tingkat Kecamatan Kandis.
b. Sasaran
1) Terwujudnya pelayanan kepada masyarakat yang prima di bidang
kepenghuluan dan diharapkan akan lahir keluarga-keluarga sakinah
serta terhindar perselisihan bagi para pasangan pengantin.
2) Terealisasinya kerukunan antar dan intern umat beragama di
Kecamatan Kandis.
3) Terciptanya masyarakat agamis yang kondusif, tekun beribadah
kepada Allah SWT, jauh dari perbuatan dosa.

nely e)xsng NN !iw eydio >Ié"H ©)
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4.Tugas Pokok dan Fungsi KUA Kecamatan kandis

® Dalam melaksanakan tugasnya, KUA Kecamatan Kandis berpedoman
[fada peraturan menteri Agama nomor 34 tahun 2016 tentang organisasi dan tata
k(grja kantor urusan agama pada bab 1 pasal 1 Ayat (1) disebutkan bahwa Kantor
urusan Agama Kecamatan adalah unit pelaksanaan teknis pada kementerian
/?gama berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal
E'gv:mbingan Masyarakat dan secara operasional dibina oleh kepala Kantor
Kémenterian Agama kabupaten atau kota selanjutnya pada pasal 1 ayat (2)
(ﬁsebutkan KUA sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 berkedudukan di
vSﬁJayah kecamatan karena tugasnya berkenaan dengan aspek hukum dan ritual
yang sangat menyentuh kehidupan keseharian masyarakat maka tugas dan fungsi
KUA Kecamatan semakin hari semakin menunjukkan peningkatan kuantitas dan
kualltasnya peningkatan ini tentunya mendorong kepala KUA sebagai pejabat
)Eng bertanggung jawab dalam melaksanakan dan mengkoordinasikan tugas-

tugas Kantor urusan Agama.
<

E’_ Untuk lebih mendorong kualitas kinerja dan sumber daya manusia, kanwil
enterian Agama provinsi Riau berupaya melakukan berbagai terobosan yang
efektif yang intinya selain bersifat koordinatif juga sekaligus evaluatif dalam

nery wi
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pﬁaksanaan tugas-tugas KUA. Salah satu terobosan tersebut adalah
@nyelenggaraan penilaian terhadap KUA dalam bentuk kegiatan penilaian KUA
percontohan yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Penilaian terhadap KUA-KUA
yang diajukan dalam kegiatan tersebut hasilnya dapat digunakan sebagai tolak
ukur untuk melihat sejauh mana penjabaran visi misi serta etos kerja yang telah
ditaksanakan para pelaksana tugas dan fungsi KUA tersebut, apalagi kaitannya
c@wgan arah dan kebijakan pembangunan Riau sebagai masyarakat yang beriman
d§1 bertakwa.

CC” Karena tugasnya berkenaan dengan aspek hukum dan ritual yang sangat
rg\_?enyentuh kehidupan keseharian masyarakat, maka tugas dan fungsi KUA
Kecamatan semakin hari semakin menunjukan peningkatan kuantitas dan
kifalitasnya. Peningkatan ini tentunya mendorong kepala KUA sebagai pejabat
ydng bertanggung jawab dalam melaksanakan dan mengkoordinasikan tugas-
tugas Kantor urusan Agama Kecamatan untuk bersikap dinamis, proaktif, kreatif,
mandiri, aspiratif dan berorientasi pada penegakan peraturan yang berlaku.

Adapun objek yang menjadi prioritas penilaian adalah menyangkut
keseluruhan pelaksanaan tugas KUA Kecamatan, mulai dari bidang yang bersifat
fisik, maupun administrasi dan sumber daya manusia dalam rangka memenuhi
kriteria inilah profil KUA kec.Kandis. Maka dari itu Kantor Urusan Agama
mempunyai tugas melaksanakan layanan dan bimbingan masyarakat islam di
wilayah tingkat kecamatan. dan dalam melaksanakan tugas tersebut KUA
Kecamatan Kandis menyelenggarakan fungsi:

a) Pelaksanaan Pelayanan, pengawasan, pencatatan dan pelaporan nikah dan
rujuk;

b) Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat islam;

c) Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA
Kecamatan Kandis ;

d) Pelayanan Bimbingan Keluarga Sakinah;

e) Pelayanan Bimbingan Kemasjidan

f) Pelayanan Bimbingan Hisab Rukyat dan Pembinaan Syari’ah;

g) Pelayanan Bimbingan dan Penerangan Agama Islam;

h) Pelayanan Bimbingan Zakat dan Wakaf;

i) Pelayanan Bimbingan Manasik Haji bagi Jemaah Haji Reguler;

J) Pelaksanaan Ketata Usahaan dan Kerumah Tanggaan KUA dan;

k) Pelayanan fungsi lain di bidang Agama Islam yang ditugaskan oleh Kepala
Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.

truktur Organisasi dan Tata Kerja KUA Kecamatan Kandis

)ﬁ}uef(s uej[ng jo AJISIdATU() dTWER]S] djelS

Ise

. 1) Subambang Isa Amsari, S.Hi ‘K.A KUA Kandis
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T BAB VI

:_:_ KESIMPULAN DAN SARAN
A&(esimpulan

3

Berdasarkan data penelitian yang telah disajikan untuk menjawab
bg_gaimana Peran Penyuluh Agama Dalam Mensosialisasikan Program Moderasi
Beragama di Desa Jambai Makmur Kecamatan Kandis dengan analisis seuai
dengan landasan teori peran dan analisis optimalisasi penyuluh sebagai berikut;

w
o 1. Dalam point Peran ditemukan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
o  Peran Penyuluh agama, urgensi penyuluh agama tidak seluruhnya di
- pahami olen masyarakat, dimana Penyuluhan yang dilakukan oleh
o  penyuluh agama di Desa Jambai Makmur ternyata kurang berperan
=

optimal. Hal ini ditandai dengan rendahnya tingkat pemahaman dan
kesadaran  masyarakat tentang program  moderasi  beragama.
Ketidakmampuan penyuluh dalam menyampaikan pesan dengan baik,
serta kurangnya metode penyuluhan yang menarik, menjadi faktor utama
penyebab ketidakefektifan ini.

2. Berdasarkan Teori yang digunakan oleh peneliti, peneliti menemukan
kesimpulan sesuai dengan indikator-indikator didalamnya sebagai berikut;

a) Sebagai edukator, penyuluh agama harus menyampaikan
pengetahuan tentang moderasi beragama. Untuk penyuluhan yang
Optimal, pelatihan yang memadai dan sumber daya edukasi sangat
penting. Dukungan dari lembaga agama dan pemerintah juga sangat
krusial, karena keterampilan komunikasi yang Optimal diperlukan
agar penyuluh dihormati dan dipercaya oleh masyarakat. Tanpa
keterampilan dan dukungan yang tepat, penyuluh tidak dapat
menyampaikan pesan dengan baik, yang berdampak negatif pada
persepsi masyarakat.

b) Sebagai fasilitator, penyuluh agama harus membantu masyarakat
dalam memahami dan mengimplementasikan moderasi beragama.
Memastikan adanya sumber daya yang cukup, seperti waktu, dana,
dan fasilitas, sangat penting. Keterlibatan aktif masyarakat
diperlukan untuk fasilitasi yang sukses. Selain itu, koordinasi yang
efektif dengan lembaga lain meningkatkan implementasi program.
Tanpa dukungan ini, penyuluhan menjadi kurang efektif dan sulit
untuk dijalankan.

c) Sebagai mediator, penyuluh agama harus mampu memediasi dan
menyelesaikan konflik terkait moderasi beragama. Menjaga
netralitas dan kredibilitas sangat penting untuk mediasi yang efektif.

60
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o . e
N Sistem dukungan yang memadai dari institusi membantu penyuluh
: mengelola tekanan sosial. Membangun dan mempertahankan
Ry kepercayaan dalam masyarakat sangat esensial. Tanpa kepercayaan
® dan dukungan, peran mediator tidak dapat berjalan dengan baik, dan
3 konflik dapat meningkat.
= d) Sebagai model peran, penyuluh agama harus menunjukkan perilaku
Z yang mencerminkan nilai-nilai moderasi beragama. Penyuluh
= membutuhkan strategi untuk menghadapi tekanan dari kelompok
0 yang menentang. Perilaku yang konsisten memperkuat kredibilitas
& dan efektivitas penyuluh. Persepsi positif dari masyarakat dicapai
S melalui tindakan yang terlihat dan konsisten. Ketika penyuluh tidak
= menunjukkan perilaku yang sesuai, kepercayaan masyarakat
o berkurang, dan program moderasi beragama menjadi kurang optimal.
=
B.Saran

Setelah Peneliti menjabarkan kesimpulan dari temuan penelitian ini, ada

beberapa saran yang disampaikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan
kedepannya, diantaranya adalah:

nery wisey JireAg uejjng jo AJISIaAIU) dIWe[S] 3je}§

1.

Penyuluh agama perlu melakukan peningkatan keterampilan Komunikasi,
penyuluh agama perlu mendapatkan pelatihan khusus dalam komunikasi
efektif. Ini mencakup kemampuan berbicara di depan umum,
mendengarkan  aktif, dan teknik mediasi untuk  mengatasi
konflik.Penyuluhan sebaiknya menggunakan metode yang lebih interaktif
seperti diskusi kelompok, lokakarya, dan simulasi. Metode ini dapat
meningkatkan partisipasi aktif dari masyarakat dan membuat materi lebih
mudah dipahami.Materi penyuluhan perlu disesuaikan dengan konteks
lokal dan kebutuhan masyarakat setempat. Penyuluh harus memahami
budaya, tradisi, dan dinamika sosial di Desa Jambai Makmur agar
penyuluhan lebih relevan dan menarik.Penyuluh agama diharapkan lebih
sering untuk turun kelapangan mengadakan penyuluhan program moderasi
beragama sesuai kebutuhan masyarakat.

Adanya Penguatan Dukungan Lembaga penyuluhan, lembaga perlu
memberikan dukungan yang lebih kuat, baik dalam bentuk sumber daya,
fasilitas, maupun dukungan moral bagi para penyuluh. Penyuluh yang
merasa didukung akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan
baik.Melakukan Monitoring dan Evaluasi Berkala diamna program
penyuluhan harus disertai dengan sistem monitoring dan evaluasi berkala.
Ini akan membantu mengidentifikasi masalah sejak dini dan melakukan
perbaikan yang diperlukan secara terus-menerus.
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Diharapkan Peningkatan Kesadaran dan Partisipasi Masyarakat lebih
didorong untuk lebih aktif berpartisipasi dalam program penyuluhan.
Kampanye kesadaran dan pendidikan awal bisa dilakukan untuk
menjelaskan pentingnya moderasi beragama dan manfaat dari program
moderasi beragama.

Untuk penelitian lanjutan perlu dilakukan Penelitian Mendalam tentang
Faktor Penghambat untuk mengidentifikasi secara mendalam faktor-faktor
yang menghambat ketidakoptimalan penyuluhan. Ini bisa mencakup faktor
internal seperti keterampilan penyuluh dan faktor eksternal seperti
dukungan dari pihak pemerintah atau lembaga terkait.Dan melakukan
lebih banyak studi perbandingan dengan desa atau kecamatan lain yang
memiliki program penyuluhan serupa tetapi lebih berhasil. Ini bisa
memberikan wawasan tentang praktik-praktik terbaik yang bisa diterapkan
di Desa Jambai Makmur.
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DRAFT WAWANCARA PENELITIAN BERJUDUL
©
o “PERAN PENYULUH AGAMA DALAM MENSOSIALISASIKAN

3PROGRAM MODERASI BERAGAMA DI DESA JAMBAI MAKMUR
= KECAMATAN KANDIS”

NIN !

Dalam konteks pengembangan bab hasil dan pembahasan dalam penelitian
irﬁ,’ peneliti telah menghadapi strategi pengumpulan data dengan menyusun
seyf_angkaian pertanyaan yang akan dijadikan acuan dalam proses
wawancara.Pendekatan ini berdasarkan paradigma yang terkait dengan teori peran
dawi Robert Linton (1936), yang menggambarkan proses komunikasi yang efektif
daclam mencapai tujuan tertentu, yaitu: Edukator, Fasilitator, Mediator dan Model
Peran. Proses ini diharapkan mampu memperoleh informasi yang relevan dengan
realitas yang terjadi di lingkungan penyuluhan Desa Jambai Makmur Kecamataj
kandis, sehingga dapat memberikan dukungan yang solid bagi keseluruhan
penelitian.

Berikut draft pertanyaan wawancara yang sudah dibuat sebagai penunjang
penelitian ini, diantaranya:

Draft Wawancara Penyuluh

Peran Edukator

%’1. Bisa Anda jelaskan apa saja materi yang Anda sampaikan kepada
o masyarakat terkait program moderasi beragama?

2. Bagaimana metode yang Anda gunakan untuk mengedukasi masyarakat
~ tentang moderasi beragama?

5.3. Bagaimana Anda memastikan bahwa materi yang Anda sampaikan dapat
g dipahami dengan baik oleh masyarakat?

PEran fasilitator

m

5_1. Bagaimana Anda melibatkan masyarakat dalam kegiatan fasilitasi
< tersebut?

o

Pgtan Mediator

%1. Pernahkah Anda menghadapi konflik atau perbedaan pendapat terkait
= moderasi beragama di masyarakat? Jika ya, bagaimana Anda
< menanganinya?

= 2. Bisakah Anda memberikan contoh situasi di mana Anda berhasil

memediasi konflik atau perbedaan pendapat di masyarakat terkait program
ini?

nery wisey J
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Lo

Bagaimana Anda menunjukkan perilaku moderasi beragama dalam

kehidupan sehari-hari kepada masyarakat?

2. Apa saja nilai-nilai atau prinsip-prinsip moderasi beragama yang Anda
terapkan dan tunjukkan sebagai contoh bagi masyarakat?

3. Bagaimana respons masyarakat terhadap Anda sebagai model peran dalam

konteks moderasi beragama?

ft wawancara Warga Jambai Makmur

s §iniiw eyd

S

ran Edukator

a1 Apakah Anda pernah mengikuti kegiatan atau ceramah yang diadakan oleh
Py penyuluh agama terkait program moderasi beragama?

F@ran Fasilitator

1. Apakah penyuluh agama pernah mengadakan diskusi atau kegiatan
bersama yang melibatkan masyarakat terkait moderasi beragama?

2. Bagaimana dulu penyuluh agama memfasilitasi kegiatan tersebut? Apa
saja sumber daya atau alat bantu yang digunakan?

Peran Mediator

1. Pernahkah terjadi konflik atau perbedaan pendapat di masyarakat terkait
program moderasi beragama? Jika ya, bagaimana penyuluh agama
menanganinya?

Bagaimana peran penyuluh agama dalam menengahi konflik atau
perbedaan pendapat tersebut?

no

del Peran

=

Apakah Anda merasa penyuluh agama menjadi contoh yang baik dalam
menerapkan nilai-nilai moderasi beragama?

Apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan peran penyuluh agama
dalam sosialisasi program ini?

Bagaimana peran penyuluh agama bisa ditingkatkan dalam upaya
sosialisasi ini?

N

w
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ISJ—?AFT WAWANCARA BERSAMA PENYULUH AGAMA KECAMATAN
“KANDIS YANG DI KHUSUSKAN UNTUK DESA JAMBAI MAKMUR

nelry ejysng NIN Y!tw eydio

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaAru) dTwejsy ajelg

Nama

Jabatan

:Kiki Sukarwani

Jambai Makmur.

:Penyuluh Agama KUA Kecamatan Kandis Khusus Untuk

Waktu 19 Juli 2024

Lokasi ‘Wawancara melalui Voice Note di WhatsApp dan Video

Call

NO Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara

1. | Bisa Anda jelaskan apa saja | Dalam mengedukasi
materi yang Anda sampaikan | masyarakat adapun yang
kepada  masyarakat terkait | disampaikan itu tentang

program moderasi beragama?

moderasi beragama, toleransi
sesame masyarakat dan juga
disni menyampaikan materi
tentang saling menghargai baik
sesama ataupun antar agama
lain. Contohnya apabila ada
yang sedang beribadah maka
agama yang berbeda harus
saling  menghargai  tanpa
mengganggu.

Bagaimana metode yang Anda
gunakan untuk mengedukasi
masyarakat tentang moderasi
beragama?

Adapun metode yang
digunakan untuk mengedukasi
masyarakat, adapun disini kita
menggunakan cara
menjelaskan kepada
masyarakat begitu pentingnya
toleransi , saling menghargai
dalam kehidupan masyarakat
serta dilakukan nya diskusi
untuk memperdalam
pemahaman tentang moderasi
beragama dimasyarakat jambai
Makmur tersebut.

Bagaimana Anda memastikan
bahwa materi yang Anda
sampaikan  dapat  dipahami
dengan baik oleh masyarakat?

Yaitu dalam diskusi yang kita
lakukan kita dapat
menerapkandan melihat
masyarakat apakah sudah bisa
memahami dan saling
menghargai serta menghormati
juga menerima banyaknya
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perbedaan.

Bagaimana Anda melibatkan
masyarakat dalam  kegiatan
fasilitasi tersebut?

Diskusi  untuk  mendukung
program moderasi ini kita tidak

memiliki  fasilitas  khusus
karena kita hanya
menyampaikan ilmu
pengertian dan pemahaman
bagaimana kehidupan
beragama tersebut.

Pernahkah Anda menghadapi
konflik atau perbedaan pendapat
terkait moderasi beragama di
masyarakat? Jika ya, bagaimana
Anda menanganinya?

Didaerah jambai Makmur tidak
pernah yterjadi konflik tentang
moderasi beragama walaupun
mereka terdiri dari 3 macam
agama yaitu islam, kriten dan
hindu dan mereka tetap hidup
rukun dan saling menghargai
antar agama, dan itu sudah
berlaku sejak lama.

Bagaimana Anda menunjukkan
perilaku moderasi beragama
dalam kehidupan sehari-hari
kepada masyarakat?

Perilaku yang harus
ditunjukkan dalam moderasi
beragama adalah dengan kita
harus  saling  menghargai
perbedaan baik agama ataupun
keyakinan orang lain ataupun

tidak mengekspresikan
keyakinan kita secara
berlebihan kita jga harus

meningkatkan toleransi untuk
menjaga keharmonisan dalam
lingkungan sekitar, kita juga
harus memperkuat hubungan
antar kelompok agama dan kita
juga harus menunjukkan sikap
tenang dan tidak mudah
terprovokasi okeh orang lain.

Apa saja nilai-nilai atau prinsip-
prinsip moderasi beragama yang
Anda terapkan dan tunjukkan
sebagai contoh bagi
masyarakat?

Sebagai contoh masyarakat
Kita harus menjadi diri yang
ditengah tengah, tidak ekstrim
ke kelompok kanan atau Kiri.
Kita juga harus saling toleransi
dan menghargai dan
menghormati antara agama,
ras, dan suku. Dan disini juga
harus adanya kesetaraan nilai
antar agama.artinya kta sebagai
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hak dan

juga harus terbuka artinya kita
harus menerima kritik atau
masukan dari orang lain untuk

kewajiban yang sama dan kita
kebaikan kita Bersama.

manusia memiliki

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬁRAFT WAWANCARA BERSAMA WARGA DESA JAMBAI MAKMUR

3 KECAMATAN KANDIS

o

o Nama :lbu Samsidar Lubis

QO

3 Jabatan :‘Warga Desa Jambai Makmur

= Waktu :30 Juni 2024

— Lokasi :Desa Jambai Makmur (di rumah ibu Samsidar Lubis)
z

NO Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara
1= | Apakah Anda pernah mengikuti Pernah,tapi moderasinya

= kegiatan atau ceramah yang diadakan | tentangn keibuan atau tentang
© | oleh penyuluh agama terkait program | perempuan tapi udah lama, baru
A | moderasi beragama? baru ini tidak ada

0]

2. | Menurut Anda, apakah informasi yang | Insyaallah mudah di cerna
disampaikan oleh penyuluh agama dengan masyarakat yang
mudah dipahami? memahami dan cepat di

mengerti. Tergantung orangnya
juga.

3. | Apakah penyuluh agama pernah Kalau kali ini belum ada,

mengadakan diskusi atau kegiatan
bersama yang melibatkan masyarakat
terkait moderasi beragama?

sebelumnya mungkin dulu
banget pernah ada. Udah lama
lah. Kalau untuk yang sekarang
ini belum

o }

Bagaimana dulu penyuluh agama
memfasilitasi kegiatan tersebut? Apa
saja sumber daya atau alat bantu yang
digunakan?

Mereka mengumpulkan
masyarakat mereka datang
kekampug mereka mencari ketua
ketua perwiritan untuk
memanggil atau mengumpulkan
masyarakat. Tapi kalau tahun
belakangan ini belum ada

Pernahkah terjadi konflik atau
perbedaan pendapat di masyarakat
terkait program moderasi beragama?
Jika ya, bagaimana penyuluh agama
menanganinya?

Tidak pernah terjadi konflik.
Semua baik baik saja insyaallah

Apakah Anda merasa penyuluh agama
menjadi contoh yang baik dalam
menerapkan nilai-nilai moderasi
beragama?

lyaa penyuluh agamanya tentu
menujukan hal yang baik baik
atau contoh yang baik untuk
masyarakat

Apa yang bisa dilakukan untuk

Kalau bisa pengyuluh itu

nery wisey] juredg ueng jo Ays1afiun orwrersy a3ely




sekarang inikan masanya anak
baru,dan banyak masyarakat
belum mengerti jaadi perlu

mengumpulkan masyrakat,
penyuluhan itu.

untuk dapat di beri tau
masyarakat yang sekarang

datanglah ke masyarakat,
memanggil masyarakat,

penyuluhan nya pada

meningkatkan peran penyuluh agama

dalam sosialisasi program ini?

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
£

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.-\-n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬁRAFT WAWANCARA BERSAMA WARGA DESA JAMBAI MAKMUR

23 KECAMATAN KANDIS

(@)

o Nama :Muhammad Jamil

QO

3 Jabatan :Warga Desa Jambai Makmur

= Waktu :30 Juni 2024

— Lokasi :Desa Jambai Makmur (di rumah Pak Jamil)

=z

NO Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara

1= | Apakah Anda pernah mengikuti | Selama bapak disini belum pernah

= kegiatan atau ceramah yang | mengikuti, tapi pernah ada kegiatan

© | diadakan oleh penyuluh agama | tersebut sebelumnya.

A | terkait program moderasi

© | beragama?

=

2. | Apakah penyuluh agama pernah | Itu juga belum pernah bapak jumpai
mengadakan diskusi atau kegiatan | selama disini.
bersama yang melibatkan
masyarakat  terkait  moderasi
beragama?

3. | Pernahkah terjadi konflik atau | Insyaalah kalau konflik tentang
perbedaan pendapat di masyarakat | keyakinan ya dikarenakan disini
terkait program moderasi | dominan islam alhamdulillah belum
beragama? Jika ya, bagaimana | pernah terjadi konflik itu disini dan

penyuluh agama menanganinya?

dalam beribadah kita disini nyaman
nyaman aja gitu. Masyaalah luar
biasa memang masyarkatnya.

Apakah Anda merasa penyuluh
agama menjadi contoh yang baik
dalam  menerapkan nilai-nilai
moderasi beragama?

Tentu seperti itu pak ya karena Kita
sebagai masyarakat awam kan butuh
juga bimbingan dari penyuluuh
agama jadi supaya kita ini tidak
terlihat bodoh kali jadi harapan nya

selalulah  penyuluh itu datang
kekampung  kampung  gitukan
supaya  masyarakat itu  tau

pengarahan pengarahan dari agama
supaya kit aitu jadi msyarakat yang
majemuk, ayem.

Apakah Anda mengetahui adanya
kerja sama antara penyuluh agama
dengan organisasi lain  atau
lembaga pemerintah dalam
program moderasi beragama?

Bapak belum tau dan tidak
menemukan itu mungkin belum
pernah ada itu sepengetahuan bapak

nery wisey juredg Teyng jo Ays1aatupn >rwejsy a3eis




‘nery exsng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq “Z

NV YYSAS NIN
(0

‘nery eYsng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad °q

‘yejesew nyens uenefu neje )iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuadaey ¥nun eAuey uedinbuad ‘e

l’ ‘-
c>
n ';‘l

-

=)

:Jaquins ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelseiq “|

Buepun-Buepun 16unpuig e3did yeH

Apa saran Anda untuk
meningkatkan efektivitas program
moderasi beragama di Desa
Jambai Makmur? Dan Bagaimana
peran penyuluh agama bisa
ditingkatkan dalam upaya
sosialisasi ini?

Yang kami harapkan pemerintahan
jambai Makmur ini dimulai dari
pemerintah desanya dimulai dari
pak kadus, pak rt, berperan
jugalahkan mereka juga harus bisa

mewakili  masyarakatnya untuk
memanggil, untuk meningkatkan
efektifitas program moderasi

beragama agar kita semua sebagai
masyarakat dibimbing itu sangat
kami butuhkan kali pak

nery exspns NIN Y!iw eydio €Y @
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AFT WAWANCARA BERSAMA WARGA DESA JAMBAI MAKMUR

KECAMATAN KANDIS

Nama :Syaifuddin
Jabatan

Waktu :30 Juni 2024
Lokasi

:Kepala Dusun Desa Jambai Makmur

:Desa Jambai Makmur (di rumah Pak Jamil)

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

nery exsMEBNIN W eidio &y o

Apakah Anda pernah mengikuti

kegiatan atau ceramah yang
diadakan oleh penyuluh agama
terkait program moderasi

beragama?

Dulu, dulu Kkali. penyuluhnya
sekarang tidak ada, mungkin
anggaran nya tidak ada.

2. | Menurut Anda, apakah informasi | Kalau dulu mudah dipahami dari
yang disampaikan oleh penyuluh | cara penyampaian yang di lakukan
agama mudah dipahami? oleh para penyuluh.

3. | Apakah penyuluh agama pernah | lya pernah dia melalui FKUB yang

mengadakan diskusi atau kegiatan

dilibatkan itu termasuk polsek,

bersama yang melibatkan | babin, dan tokoh tokoh agama,
masyarakat ~ terkait =~ moderasi | yang belum lama ini diadakan dari
beragama? kampung bali ada pak mangku dan
tokoh tokoh agama dari jambai
Makmur juga ada
Pernahkah terjadi konflik atau | Kalau konflik yang terlalu fatal itu
perbedaan pendapat di masyarakat | tidak tapi kalau selisih pendapat
terkait program moderasi | adalah sesekali. Namun penyuluuh
beragama? Jika ya, bagaimana | tidak pernah ikut serta dalam
penyuluh agama menanganinya? menangani masalah tersebut kami
antar rw,rt dan  masyarakat
setempat yang menyelesaikan
Apakah Anda mengetahui adanya | Kalau itu aada dibentuk di

kerja sama antara penyuluh agama
dengan organisasi lain  atau
lembaga pemerintah dalam
program moderasi beragama?

kabupaten siak ini yang dinamakan
FKUB vyaitu Forum Kerukunan
Umat  Beragama  disitu vya
anggotanya tokoh tokoh agama dan
pastinya ada penyuluh agama

Apa saran Anda untuk
meningkatkan efektivitas program
moderasi beragama di Desa Jambai
Makmur?

Yang pastinya kami berharap pihak
KUA di kecamatan setidaknya
pernah adalah turun ke kampung
kampung karena sudah lama
memang tidak ada dan kami
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